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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji syukur kepada Allah SWT yang
telah memberikan kemudahan untuk menerbitkan buku ini. Buku
ini membahas tentang tradisi ziarah makam kramat di Lombok yang
berfungsi untuk pengobatan bagi masyarakat Suku Sasak. Makam
kramat ini dikenal dengan makam Yok terletak di Dasan Lekong,
Suka Mulia, Lombok Timur. Makam ini berumur cukup tua dan
tidak ada yang mengetahui kapan makam ini muncul dan siapa
sesungguhnya di dalam makam tersebut. Namun yang menarik,
hingga sekarang tahun 2021 masyarakat lokal masih percaya tempat
ini bisa mengobati penyakit mereka.

Tradisi pengobatan di makam Kramat Yok terus betlanjut dan
menjadi salah satu bagian dari /ocal/ wisdom masyarakat Sasak dalam
membangun komunikasi dengan leluhurnya. Mereka percara bahwa
leluhur mempunyai tugas untuk membantu masyarakat Sasak dalam
pengobatan segala jenis penyakit. Tentunya pengobatan ini menjadi
pengobatan alternatif di tengah menjamurnya praktik kesehatan
modern di tengah-tengah masyarakat. Buku ini memperlihatkan
dinamika dan penguatan tradisi oleh masyarakat lokal dengan tetap
menjaga komunikasi dengan leluhur mealui pengobatan tradisional

ini.
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Buku ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan. Masukan

dari pembaca sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan buku ini ke

depannya.
Mataram, 20 Nopember 2021

RA & SH
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau yang ada di Provinsi
Nusa Tenggara Barat. Lombok memiliki tradisi, budaya dan nilai-
nilai kepercayaan beragam yang masih dipertahankan oleh
masyarakat suku Sasak hingga saat ini. Selain itu juga berbagai
macam perilaku kesehatan yang dilakukan salah satunya yaitu
dengan melakukan pengobatan tradisional. Menurut Keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1076/MENKES/SK/VII/2003 tentang Penyelenggaraan
Pengobatan Tradisional. Pengobatan Tradisional adalah pengobatan
dan/atau perawatan dengan cara, obat dan pengobatannya yang
mengacu pada pengalaman, keterampilan turun temurun, dan/atau
pendidikan/pelatihan dan diterapkan sesuai dengan norma yang
berlaku dalam masyarakat (Nurulsiah, 2016:06).

Adapun pengobatan tradisional yang dilakukan oleh
masyarakat suku Sasak seperti berobat ke makam, perfug atau petus
maupun berobat ke dukun atau belian dalam istilah Sasak. Praktik
pengobatan tradisional ini tidak lepas dari pengalaman nenek
moyang terdahulu sehingga diyakini oleh masyarakat secara turun
temurun. Masyarakat suku Sasak mayoritas beragama Islam biasanya
melakukan ziarah kubur untuk mendoakan keluarga atau kerabat

yang sudah meninggal dunia.



TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

Ziarah kubur sebagai hal yang pernah dilakukan oleh umat
Islam pada zaman dahulu dan memiliki kecendrungan yang masih
dilakukan sampai saat ini oleh golongan umat Islam yang masih
meyakini tentang wasilah atau perantara orang-orang suci.
Umumnya umat Islam yang mempercayai hal itu dalam waktu
tertentu berkunjung ke pemakaman tertentu yang dianggap sebagai
orang suci semasa hidupnya. Seperti halnya makam Rasululah,
Kerabat Beliau, dan Waliyyullah (Rosada dan Wawansyah 2017: 32).

Mitos memang tidak akan pernah hilang dalam kehidupan
umat manusiadimanapun berada, apalagi masyarakat yang masih
menjaga nilai—nilai tradisional. Banyak dari mitos-mitos tersebut
kadang kala dijadikan sebagai kepercayaan, bahkan melebihi
kepercayaan terhadap tuhan sekalipun. Selain itu juga mitos
dijadikan sebagai landasan terbentuknya suatu kebudayaan, lalu
peradaban. Dan pada akhirnya mitos tersebut dipelihara dan terus
dipercaya sampai era modern saat ini (Rosada dan Wawansyah 2017:
33).

Hal ini juga berlaku bagi masyarakat suku Sasak yang masih
percaya terhadap mitos-mitos, salah satu mitos yang sangat
mengikat pada masyarakat Sasak sampai saat ini yaitu dengan
menziarahi makam keramat. Makam keramat yang dipercaya oleh
masyarakat sebagai syarat dalam menyembuhkan berbagai macam
penyakit.

Di zaman modern ini ilmu pengetahuan semakin berkembang,
termasuk pengetahuan mengenai kesehatan, kedokteran dan

farmasi. Perkembangan pengobatan medis telah menyentuh hampir
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semua lapisan masyarakat. Pengobatan medis semakin didukung
dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan juga
teknologi (Purwitasari,2019:1).

Selain itu juga fasilitas kesehatan semakin menyebar luas
disetiap daerah seperti puskesmas, klinik dan rumah sakit.Dalam
pengobatan medis tentunya membutuhkan biaya yang cukup besar
sesuai dengan jenis penyakit dan penaganan yang dilakukan. Tidak
dapat dipungkiri, meski saat ini masyarakat hidup di tengah
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dalam bidang
kesehatan yang semakin modern, tetapi sebagian masyarakat
khusunya masyarakat suku Sasak masih melakukan pengobatan
tradisional. Salah satu bentuk pengobatan tradisional yang masih
dipertahankan eksistensinya yaitu dengan ziarah ke makam keramat.

Dasan Lekong, Kecamatan Sukamulia, Kabupaten Lombok
Timur terdapat sebuah makam keramat yang ada di kubur
Yok .Masyarakat suku Sasak memiliki kepercayaan yang masih kental
pada makam keramat Yok, dimana terdapat mitos yang dipercaya
bahwa makam keramat tersebut menjadi syarat dalam
menyembuhkan berbagai macam penyakikt.Sebagian  besar
masyarakat hanya mengetahui bahwa orang yang ada pada makam
Yoktersebut adalah orang alim yang selalau perhatian dan empati
kepada masyarakat sekitar, namun sangat jarang yang mengetahui
sejarah pasti munculnya makam keramat Yok tersebut. Walaupun
banyak masyarakat yang belum mengetahui sejarah munculnya

makam keramat Yok dan hanya mengetahui bahwa orang yang di
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dalam makam tersebut adalah orang alim, tetapi hingga saat ini
masih banyak masyarakat yang melakukan pengobatan tradisonal.

Makam keramat Yok banyak dikunjungi oleh masyarakat,
tidak hanya masyarakat Dasan Lekong, tetapi juga masyarakat dari
luar desa. Uniknya masyarakat yang berobat sebagian besar dari
Dasan Lekong dan bagian timur Dasan Lekong seperti desa
Suralaga, Tebaban, Paok Lombok dan seckitarnya. Hingga kini
masyarakat ramai ke makam untuk melakukan pengobatan. Hal ini
menujukkan bahwa banyak masyarakat yang berhasil sembuh dari
sakit yang dirasakan seperti demam, panas dalam, balita yang belum
bisa berjalan, keluarga yang belum diberikan keturunan (mandul)
dan lain sebagainya. Selain itu juga ada tanda-tanda yang dipercaya
oleh masyarakat yakni ketika salah satu anggota keluaga sakit dan
sering mencubit hidung, bibir dan bagian tubuh lainnya maka harus
disegerakan untuk melakukan pengobatan di makam keramat Yok.
Tradisi ini dilakukan sejak dahulu, dimana praktik pengobatan
tradisional sudah dilaksanakan oleh nenek moyang terdahulu
kemudian diperkenalkan kepada generasi berikutnya schingga
menjadi tradisi masyarakat.

Selain itu juga proses pengobatannya dengan menggunakan
alat dan bahan yang sangat sederhana dan berbahan alami seperti air
dan sesajen. Kegiatan ini tidak lepas dari peran mangkn atau penjaga
makam yang mengarahkan proses pengobatan tradisional. Selain
untuk melakukan pengobatan, ziarah ke makam merupakan salah
satu cara masyarakat suku Sasak dalam mengenang arwah nenek

moyang terdahulu.
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Berawal dari fenomena masyarakat suku Sasak yang masih
memilih pengobatan tradisional meskipun pengobatan medis telah
berkembang dan didukung dengan keberadaan pengobatan
tradisional makam keramat Yok peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian tentang konstruksi pengobatan tradisional
Suku Sasak di Makam Keramat Yok di Dasan Lekong, Sukamulia,
Lombok Timur. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi sejarah munculnya makam keramatYok sebagai
tempat pengobatan tradisional, proses dan tahapan pengobatannya,
makna simbolik dari sesajen atau media yang digunakan dalam
pengobatan tradisional di makam tersebut, dan alasan mengapa
masyarakat suku Sasak masih mempertahankan tradisi pengobatan

tradisional ini.

B. Pengobatan Tradisional dan Ziarah Makam dalam Studi
Literatur
Pada penelitian ini fokus pada pembahasan mengenai pengobatan
tradisional sukuSasak di makam keramat Yok. Riset ini merupakan
bukan riset yang baru, beberapa peneliti pernah melakukan
penelitian akan tetapi fokus pembahasannya berbeda. Pada
penelitian sebelumnya dan sekarang memiliki kesamaan seperti
pengobatan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat. Dari hasil
studi pustaka ditemukan beberapa penelitian yang pernah
membahas topikini diantara hasil-hasil studi sebelumnya.
Penelitian yang dilakukan oleh Adella Ratna Purwitasari

(2019) yang membahas tentang “Konstruksi Sosial Atas Realitas
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Pengobatan Tradisional “Sangkal Putung” (Studi pada Sentra
Pengobatan Sangkal Putung Desa Sumput Kec. Sidoarjo Kab.
Sidoarjo). Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.Dalam menentukan
subjek penelitian menggunakan Snowball Sampling. Data yang
diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori
yang digunakan yaitu Konstruksi Realitas Sosial Peter L. Berger dan
Tomas Luckmann. Data yang diperoleh melalui proses observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menujukkan
bahwa realitas atas pengobatan terjadi karena hasil dari sebuah
konstruksi sosial yang ada di masyarakat berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman yang dimilikinya. Kontsruksi tersebut berupa
budaya Jawa, sosial, ekonomi dan psikologis seorang individu.
Individu yang berperan adalah pasien dan terapis sangkal
Putung.Mereka meyakini bahwa keterampilan yang dimiliki terpis
merupakan karunia yang dititipkan dari  Tuhan untuk
menyembuhkan orang yang sakit.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nisdatun Khoiriyah
dan Pambudi Handoyo (2015) yang berjudul “Konstruksi Sosial
Mayarakat Desa Medang tentang Makam Boyopatuh”. Penelitian ini
menggunakan pisau analaisis Konstruksi  Sosial ~ dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatiaf dan pendekatan
interpretative. Teknik pengumpulan data yakni melalui observasi
dan wawncara secara mendalam.Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa konstruksi sosial masyarakat desa Medang yaitu (1) Makam

Boyopatih sebagai mitos dalam mayarakat yaitu mitos larangan
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untuk tidak memakan ikan lele. Karena masyarakat mempercayai
bahwa lele tersebut adalah Boyopatih yang sudah dimakamkan
Medang Lamongan. (2) Makam Boyopatih sebagai pengabul hajat
atau keinginan bagi masyarakat. (3) Makam Boyopatih sebagai
pemberi rezeki, adanya kepercayaan terhadap makam Boyopatih
membuat masyarakat mempercayai bahwa yang ada di dalam makam
Boyopatih mempunyai kekuatan zagze. (4) Makam Boyopati sebagai
penyembuhan penyakit, dibuktikan dengan adanya air tambak di
depan makam Boyopatih yang mampu mengobati penyakit.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Lifawati (2015) yang
berjudul “ Praktik Pengobatan TradisionalBibipada Masyarakat
Desa  Pagergunung  Kecamatan  Wanayasa  Kabupaten
Banjarnegara”. Metode penelitian yang digunakan berupa metode
penelitian  kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Landasan teori dan
kerangka konseptual yang duigunakan adalah Sistem Medis, Perilaku
Kesehatan dan Interaksionisme Simbolik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Bibi merupakan seorang perempuan yang
memiliki keterbatasan dalam pengelihatannya (tuna netra) dan
dikenal dapat menyembuhkan penyakit. (1) Pengobatan Tradisional
Bibi sebagai salah satu pengobatan lokal pada masyarakat
Pagergunung. (2) Faktor yang melatarbelakangi masyarakat
Pagergunung berobat ke pengobatan Bibi terdiri dari empat faktor.
Faktor pertama, faktor penglaman individu dan lingkungan, kedua
adalah faktor kepercayaan, ketiga adalah faktor biaya pengobatan
yang fleksibel dan keempat adalah faktor akses yang terbatas
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terhadap fasilitas pengobatan modern. (3) Pandangan masyarakat
terhadap pengobatan Bibi sangatlah baik. Sebagian besar masyarakat
merasa terbantu dengan adanya pengobatan Bibi di desa tersebut.
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Yulianti, dkk (2018)
yang berjudul “Konstruksi Sosial dalam Praktik Pengobatan Oleh
Dukun Dan Medis”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola
konstrsksi sosial dalam praktik pengobatan dukun dan medis di
Kelurahan Gu Timur Kecamatan Lakudo Kabupaten Buuton
Tengah. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gu Timr
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang
yang dipilih secara sengaja (purposive sampling)lyang selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kualitatift. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik pengobatan oleh dukun dan medis di
Kelurahan Gu Timur Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah
terkonstruksi dalam dua pola. Yaitu: pertama, praktik pengobatan
oleh dukun yang meliputi dukun  bayi dan dukun urut,
dikonstruksikan oleh pemikiran teologis dan metafisika . Dalam
praktiknya masyarakat memilih berobat ke dukun karena
beranggapan bahwa sakit yang dialami bersifat mistik, sehingga
proses penyembuhan tidak dapat dijangkau oleh pengetahuan medis
karena itu akan lebih cepat sembuh jika ke dukun. Kedua, praktik
pengobatan oleh medis yang meliputi bidan dan dokter yang

dikonstruksi oleh pemikiran positivis yang didasarkan pada
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pemikiran rasional ilmiah. Masyarakat berpandangan bahwa hanya
melalui pengobatan secara medis mampu mengobati masalah
kesehatan.

Kelima,penelitian oleh Mega Muspika (2017) yang berjudul
“Basis Otoritas Praktik Pengobatan Akar Paninggil (Studi Deskriptif
tentang Sistem Kepercayaan dan Tindakan Sosial dalam Proses
Pemilihan Pengobatan Tradisional di Surabaya). Paradigma
penelitian ini menggunakan definisi sosial dengan pendekatan
kualitatif. Pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
sistem kepercayaan Weber dan tindakan sosial. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa masyarakat yang memilih pengobatan ini tidak
hanya didasarkan pada basis kepercayaan yang diyakini secara turun
temurun tetapi juga didasrkan pada kuatnya jaringan sosial yang
mereka bangun antar keluarga, kerabat dan tetangga. Selain itu
kekecewaan, skeptismeterhadap pengobatan medis modern menjadi
basis masyarakat dalam memilih sistem pengobatan ini.Pada subyek
kelas atas atau yaitu informan dengan pendidikan tinggi berbasis
pada otoritas ilmu pengetahuan. Sedangkan subyek menegah
kebawah mendasarkan pada magis atau religi. Pada subyek dengan
ckonomi ke atas mendasari tindakannya rational instrumental diikuti
rational nilai pada subyek dengan kondisi sosial ekonomi menengah
ke bawah didasari dengan tindakan rational instrumental dan juga
diikuti dengan tindakan affectual.

Beberapa hasil riset di atas ditemukan bahwa hasil penelitian
teersebut memiliki kesamaan yaitu dengan menggunakan metode

kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi,

TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

9




TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

wawancara dan dokumentasi. Perbedaanya terletak pada sasaran
penelitian, pada penelitian ini berfokus pada pengobatan tradisional
yang dilakukan oleh masyarakat sasak di makam keramat Yok yang
dipercaya sebagai syarat dalam menyembuhkan berbagai macam
penyakit. Walaupun sebagian masyarakat yang berobat ke makam
belum mengetahui sejarah pasti makam keramat Yok dan hanya
mengetahui bahwa orang yang ada di makam tersebut adalah orang
alim (wali) yang selalu memberikan perhatian dan peduli terhadap
sesama, tetapi hingga saat ini masih banyak masyarakat yang berobat
ke makam.

Dalam penelitian ini juga akan membahas mengenai proses
pengobatan tradisional, dan alasan masyarakat memilih pengobatan
tradisonal meskipun ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan
telah berkembang.Hal menarik lainnya yaitu Perbedaan lainnya
yaikni lokasi penelitian yang akan dilakukan yaitu di Dasan Lekong
Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur. Oleh karena itu
penelitian ini dapat dilakukan karena bukan hasil duplikasi dari hasil
penelitian sebelumnya. tanda-tanda yang dipercaya oleh masyarakat
yakni ketika salah satu anggota keluaga sakit dan sering mencubit
hidung, bibir dan bagian tubuh lainnya maka harus disegerakan

untuk melakukan pengobatan di makam keramat Yok.

C. Konstruksi Sosial Atas Pengobatan Tradisional di
Makam Kramat
Untuk menjelaskan fenomena konstruksi sosial pengobatan

tradisonal masyarakat suku sasak di makam keramat Yok peneliti
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menggunakan teori konstruksi sosial dari Peter L. Berger dan
Thomas Luckman. Peneliti menggunakan teori konstruksi sosial
tersebut dapat membantu dalam menganalisis fenomena yang diteliti
oleh peneliti.

Teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas
Luckmann merupakan teori Sosiologi yang termasuk ke dalam
paradigma definisi sosial. Menurut Veeger di dalam bukunya
Wirawan (2015) bahwa paradigma definisi sosial tidak berangkat
dari sudut pandang fakta sosial yang objektif, seperti struktur-
struktur makro dan pranata-pranata sosial yang ada di dalam
masyarakat. Paradigma definisi sosial justru bertolak dari proses
berfikir manusia itu sendiri sebagai individu. Dalam merancang dan
mendefinisikan makna dari interaksi sosial. Individu dilihat sebagai
pelaku tindakan yang bebas tetapi tidak bertanggung jawab. Artinya,
di dalam bertindak atau berinteraksi itu, seseorang tetap dibawah
pengaruh bayang-bayang struktur sosial dan pranata-pranata sosial
dalam masyarakat, tetapi fokus perhatian paradigma ini tetap pada
individu dengan tindakannya itu.

Menurut paradigm ini, proses-proses aksi yang bersumber
pada kemauan individu itulah yang menjadi pokok persoalan dari
paradigm ini. Paradigm ini memandang, bahwa hakikat dari realitas
sosial itu (dalam banyak hal) lebih bersifat subjektif dibandingkan
objektif menyangkut keinginan dan tindakan individu. Dengan kata
lain, realitas sosial itu lebih dibesarkan pada definisi subjektif dari

pelaku-pelaku individual (Wirawan, 2015)
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Konstruksi Sosial

Konstruksi sosial merupakan suatu kajian teoritis yang
dikemukakan oleh Peter .. Berger dan Thomas Luckman (1990).
Peter L. Berger merupakan sosiolog dari New School for Social
Research, New York, sementara Thomas Luckman adalah sosiolog
dari University of Frankfurt. Berger dalam membahas Sosiologi
pengetahuan secara teoritis dan sistematis melahirkan karya yang
mashyur “The Social Construction of Reality, A Treatise in Sociology of
Knowlegde”.

Dalam sosiologi pengetahuan Berger dan Lukman membagi
menjadi dua definisi mengenai sosiologi pengetahuan yaitu
kenyataan dan pengetahuan. Dalam sosiologi pengetahuan
kenyataan didefinisikan sebagai suatu kualitas yang terdapat dalam
fenomena-fenomena yang kita akui sebagai memiliki keberadaan
(Being) yang tidak tergantung pada kehendak kita sendiri (kita tidak
dapat  “meniadakannya dengan angan-angan). Sedangkan
pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian bahwa fenomena-
fenomena itu nyata (real) dan memiliki karakteristk-karakteristik
yang spesifik (Berger, 1990).

Menurut Berger dan Luckman, terdapat dua pokok objek
realitas yang berkenaan dengan pengetahuan, yakni masyarakat
sebagai realitas objektif dan masyarakat sebagai realitas subjektif.
Realitas objektif dimaknai sebagai fakta sosial. Realitas objektif
disebut sebagai kompleksitas definisi realitas seperti tindakan dan
tingkah laku yang dilakukan secara terus menerus oleh individu

secara umum disebut sebagai fakta. Sedangkan realitas subjektif
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disebut sebagai pengetahuan individu. Realitas subjektif merupakan
konstruksi definisi realitas yang dimiliki individu dan dikonstruksi
melalui proses internalisasi. Realitas subjektif yang dimiliki masing-
masing individu merupakan basis untuk melibatkan diri dalam
proses eksternalisasi atau proses interaksi sosial dengan individu lain
dalam sebuah struktur sosial.

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta
dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi
manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata
secara obyektif, namun pada kenyataan semuanya dibangun dalam
definisi subyektif melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa
terjadi melalui penegasan berulang-ulang yang diberikan oleh orang
lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. Pada tingkat
generalisasi yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam
makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang
menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk
sosial serta memberi makna pada berbagai bidang kehidupannya.
Fawais (2016) menjelaskan bahwa perspektif teori Berger dan
Luckman berlangsung melalui interaksi sosial yang dialektis dari tiga

momen simultan, eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi.

1. Proses Sosial Momen Ekternalisasi

Eksternalisasi merupakan salah satu dari tiga momen atau triad
dialektika dalam kajian sosiologi pengetahuan. Eksternalisasi
merupakan momen adaptasi diri dengan sosio kultural. Dalam

momen ini, sarana yang digunakan adalah bahasa dan tindakan.

TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

13




TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

Manusia menggunakan bahasa untuk melakukan adaptasi dengan
dunia sosio kulturalnya dan kemudian tindakannya juga disesuaikan
dengan dunia sosio kulturalnya. Pada momen ini, terkadang
dijumpai orang yang mampu beradaptasi danada juga yang tidak
mampu beradaptasi. Penerimaan dan penolakan tergantung dari
mampu atau tidaknya individu untuk menyesuaikan dengan dunia
sosio kultural tersebut. eksternalisasi merupakan suatu pencurahan
kedirian manusia secara terus menerus ke dalam dunia, baik dalam
aktivitas fisik maupun mentalnya dan juga merupakan suatu
keharusan antropologis. Manusia menurut pengetahuan empiris
kita, tidak bisa dibayangkan terpisah dari pencurahan dirinya terus-
menerus ke dalam dunia yang ditempatinya. Kedirian manusia
bagaimanapun tidak bisa dibayangkan tetap tinggal diam di dalam
lingkup dirinya sendiri, dalam suatu lingkup tertutup, dan kemudian
bergerak keluar untuk mengekspresikan diri dalam dunia
sekelilingnya.

Kedirian manusia itu esensinya melakukan eksternalisasi dan
ini sejak permulaan. Fakta antropologis yang mendasar ini sangat
mungkin berakar dalam lembaga biologis manusia. Homo sapiens
menemposisi dalam dunia binatang. Keistimewaan ini tetap ada
dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri maupun dengan
dunia. Tidak seperti binatang tingkat tinggi lainnya, yang dilahirkan
dengan sesuatu organisme yang pada kelompoknya sudah lengkap,
manusia itu belum selsai setelah dilahirkan. Langkah-langkah

penting dalam proses finishing dalam proses perkembangan manusia,
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yang sudah terjadi dalam priode emberio bagi binatang menyusui
tingkat tinggi.

Fenomena pengobatan tradisional pada masyarakat suku
Sasak bahwa tradisi pengobatan tradisional ini berawal dari
kepercayaan masyarakat terdahulu yang percaya bahwa makam
keramat Yok sebagai tempat melakukan pengobatan dan
diperkenalkan kepada masyarakat sekitar baik bagaimana proses

pengobatan maupun sajian-sajian yang dibawa ketika berobat.

2. Proses Sosial Momen Objektivasi

Objektivasi yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia
subjektif yang dilembagakan atau mengalami proses institusonal.
Realitas sosial seakan-akan berada di luar diri manusia. Ia menjadi
realitas objektf. Karena objektif,sepertinya ada dua realitas, yaitu
realita diri yang subjektif dan realita lainnya yang berada di luar diri
yang objektif. Dua realitas itu membentuk jaringan interaksi
intersubjektif ~ melalui  proses  pelembagaan  institusional.
Pelembagaan atau institusional yaituproses untuk membangun
kesadaran menjadi tindakan. Tidak dibutuhkan lagi berbagai
penafsiran terhadap tindakan, karena tindakan tersebut telah
menjadi bagian dari system kognitif dan sistem evaluatifnya. Peta
kesadarannya telah menerima dan system evaluasi yang berasal dari
sistem nilai juga telah menjadi bagian di dalam seluruh mekanisme
kehidupannya.

Hasil dari objektivasi adanya pengobatan tradisional

masyarakat sasak di makam keramat Yok yang sudah melalui proses
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pelembagaan atau mengalami proses institusional bahwa masyarakat
membangun proses kesadaran dalam bentuk tindakan seperti
masyarakat suku Sasak yang melakukan pengobatan tradisional di
makam keramat Yoksebagai bentuk dari objektivasi yang bukan
menjadi kepercayaan individu melainkan menjadi kepercayaan

bersama dan dimaknai besama.

3. Proses Sosial Momen Internalisasi

Internalisasi adalah proses individu melakukan identifikasi dari
di dalam dunia sosio-kulturalnya. Internalisasi merupakan momen
penarikan realitas sosial ke dalam diri atau realitas sosial menjadi
kenyataan subjektif. Realitas sosial itu berada di dalam diri manusia
atau dengan cara itu maka diri manusia akan teridentifikasi di dalam
sosio-kulturalnya. Secara kodrati, manusia memilki kecendrungan
untuk mengelompokkan. Artinya, manusia akan selalu berada di
dalam kelompok, yang kebanyakan didasarkan atas rasa seidentitas.

Sekat interaksi tidak dijumpai jika manusia berada di dalam
identitas yang sama. Internalisasi yaitu proses yang mana individu
mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga sosial atau
organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Internalisasi
dalam arti umummerupakan dasar bagi pemahaman mengenai
“sesama saya” yaitu pemahaman individu dan orang lain serta
pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu yang memaknai dari
kenyataan sosial. Pemahaman ini bukanlah merupakan hasil
penciptaan makna secara otonom oleh individu-individu yang

terisolasi, melainkan dimulai dengan individu yang “mengambil alih”
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dunia itu, individu dapat memodivikasi dunia tersebut, bahkan dapat
menciptakan kembali dunia kreatif.

Dalam konteks ini Berger dan Luckman mengatakan,
bagaimanapun juga dalam bentuk internalisasi yang kompleks,
individu tidak hanya “memahami” proses-proses subjektif orang
lain yang berlangsung sesaat. Individu “memahami” dunia di mana
ia hidup dan dunia ini menjadi dunia individu bagi dirinya. Ini
menandai individu dan orang lain mengalami kebersamaan dalam
waktu, dengan cara yang lebih dari sekedar sepintas lalu dan juga
suatu perspektif komperhensif yang mempertautkan urutan situasi
secara intersubejektif. Sekarang masing-masing dari mereka tidak
hanya memahami definisi pihak lain tentang kenyataan sosial yang
dialaminya bersama, namun mereka juga mendefinisikan kenyataan-
kenyataan itu secara timbal balik.

Ketiga momen itu adalah eksternalisasi, obyektivasi dan
internalisasi, bagi Berger dan Luckman memiliki hubungan dasar
dan dipahami sebagai suatu proses yang berdealektika (interplay) satu
sama lain. Masing-masing dari ketiga momen itu berkesesuaian
dengan suatu karakterisasi yang esensial dari dunia sosial. Melalui
cksternalisasi, masyarakat merupakan produk manusia. Melalui
obyektivasi, masyarakat menjadi realitas Swz Generis, unik. Melalui
internalisasi , manusia produk masyarakat (Herlina, 2017).

Fenomena pengobatan tradisional masyarakat suku sasak di
makam keramat Yok sudah ada sejak zaman dahul sampai sekarang.
Eksitensi pengobatan tradisional di makam tidak hanya semata-mata

terjadi begitu saja, melainkan terjadi karena adanya proses
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internalisasi yang dilakukan oleh masyarakat terhadap pengobatan
teradisional di makam keramat Yok yaitu melalaui interaksi dan
sosialisasi yang dilakukan oleh masyarakat suku sasak. Sosialisasi
yang dilakukan oleh masyarakat suku sasak berupa kalimat-kalimat
yang mengatakan bahwa makam keramat Yok sebagai syarat dalam
menyembuhkan segala jenis penyakit serta kesembuhan yang
dirasakan masyarakat menjadi salah satu faktor pengobatan
tradisonal di makam keramat Yok bisa bertahan dikalangan
masyarakat suku sasak.

Dari penjelasan mengenai tiga proses dialektika yaitu proses
sosial momen eksternalisasi, proses sosial momen objektivasi, dan
proses sosial momen internalisasi. Proses sosial momen ekterbalisasi
untuk melihat bagaimana masyarakat suku sasak mampu beradaptasi
dengan sosio kultural yang ada dalam masyarakat suku sasak seperti
keberadaan makam keramat Yok yang dijadikan sebagai tempat
pengobatan tradisional dan menjadi syarat dalam menyembuhkan
berbagai macam penyakit. Kedua proses sosial momen objektivasi
untuk melihat masyarakat memaknai bersama pengobatan
tradisional dan menjadi realitas objektif dalam masyarakat.
Kemudian proses sosial momen internalisasi, bagaimana eksistensi
pengobatan tradisional masyarakat suku sasak di makam keramat
Yok serta kepercayaan masyarakat terhadap makam keramat Yok

sebagai syarat dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit.

Interaksionisme Simbolik
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Untuk menganalisis fenomena yang penelitian yang telah
dilakukan, penelitili juga menggunakan teori Interaksionisme
Simbolik. Konsep teori interaksionisme simbolik ini diperkenalkan
oleh Herbert Blumer sekitar tahun 1939. Dalam lingkup Sosiologi,
ide ini sebenarnya sudah lebih dahulu dikemukakan George Herbert
Mead, tetapi kemudian dimodifikasi oleh Blumer guna mencapai
tujuan tertentu. Teori ini memiliki ide yang baik tetapi tidak terlalu
dalam dan spesifik sebagaimana diajukan G.H. Mead (Wirawan,
2012:109).

Karakteristik dasar teori ini adalah suatu hubungan yang
terjadi secara alami antara manusia dalam masyarakat dan hubungan
masyarakat dengan individu. Interaksi yang terjadi antar-individu
berkembang melalui simbol-simbol yang mereka ciptakan. Realitas
sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada beberapa
individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar-individu
itu berlangsung secara sadar. Interaksi simbolik juga berkaitan
dengan gerak tubuh, antara lain suara atau vocal, gerakan fiisik,
ekspresi tubuh, yang semuanya itu mempunyai maksud dan disebut
dengan “simbol” (Wirawan, 2012:109).

Menurut Blumer dalam buku Wirawan (2012), pokok pikiran
interaksi simbolik ada tiga: (1) bahwa manusia bertindak (ac)
terhadap sesuatu (thing) atas dasar makna (meaning); (2) makna itu
berasal dari interaksi sosial seseorang dengan sesamanya.; (3) makna
itu diperlakukan atau diubah melalui suatu proses penafsiran
(interpretative process), yang digunakan orang dalam menghadapi

sesuatu yang dijumpainya. Intinya, Blumer hendak mengatakan
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bahwa makna yang muncul dari interaksi tersebut tidak begitu saja
diterima seseorang, kecuali setelah individu itu menafsirkannya
terlebih dahulu (Wirawan, 2012: 115).

“Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasar makna yang
dimiliki benda itu (bagi mereka), di mana makna dari symbol-simbol
itu merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat itu. “hal
ini mengandung maksud bahwa interaksi antarmanusia dijembatani
oleh pengguna symbol-simbol, penafsiran, dan kepastian makna dan
tindakan-tindakan orang lain. Dengan demikian, tindakan mereka
bukan hanya saling bereaksi terhadap setiap tindakan menurut pola
stimulus respon, melainkan juga diyakini oleh kaum behaviorisme
(Wirawan, 2012:118).

Di antara stimulus dan respons ada “penyisipan” proses
penafsiran. Penafsiran inilah yang menentukan respons terhadap
stimulus, yaitu respons untuk bertindak berdasarkan symbol-simbol
yang diinterpretasikan dalam interaksi sosial. Oleh karena itu,
interaksi sosial dalam masyarakat itu sendiri merupakan interaksi
simbolik. Kemudian perbedaan kaum interaksi simbolik dengan
kaum funsionalis strukturalis ditegaskan oleh Blumer dalam hal: (1)
organisasi masyarakat menurut kaum interaksi simbolik merupakan
suatu “kerangka” dimana tindakan sosial berlangsung dan bukan
merupakan penentu tidakan itu. (2) organisasi dan perubahan yang
terjadi di dalamnya adalah hasil kegiatan unit-unit yang bertindak
dalam organisasi tersebut, dan bukan oleh kekuatan yang membuat
unit-unit itu berada di luar konteks organisasi atau lembaga tersebut

(Wirawan, 2012: 118).
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Interaksi simbolik menunjukan pada karakter interaksi khusus
yang berlangsung antarmanusia. Herbert Blumer dalam buku
Wirawan (2012) menyatakan, aktor tidak semata-mata bereaksi
terthadap tindakan yang lain, tetapi dia menafsirkan dan
mendefinisikan setiap tindakan orang lain tersebut. Respons
individu, baik langsung maupun tidak langsung , selalu didasarkan
atas penilaian makna tersebut. dengan demikian, interaksi
antarmanusia  dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol
penafsiran atau dengan menemukan makna tindakan orang
lain.Blumer melanjutkan pernyataan tadi dengan mengatakan,
bahwa manusia itu memiliki kedirian di mana ia membuat dirinya
menjadi objek dari tindakannya sendiri, atau ia bertindak menuju
pada tindakan orang lain. Kedirian itu dijembatani oleh bahasa yang
mendorong manusia untuk mengabstraksikan sesuatu yang berasal
dari lingkungannya (Wirawan, 2012: 126-127).

Mengenai sebab tindakan, Blumer dalam buku Wirawan
(2012) mengatakan bahwa tindakan manusia bukan disebabkan oleh
sejumlah “kekuatan luar” ataupun “kekuatan dalam”. Gambaran
yang benar mengenai hal itu adalah individu membentuk objek-
objek, lalu merancang objek-objek yangberbeda, kemudian
memberinya arti, menilai kesesuaiannya dengan tindakan, dan
mengambil keputusan berdasarkan penilaian tersebut. Inilah yang
dimaksud dengan penafsiran atau bertindak berdasarkan symbol-
simbol (Wirawan, 2012: 129).

Dengan demikian manusia merupakan aktor yang sadar dan

reflektif, yang menyatukan objek-objek yang diketahui melalui apa
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yang disebutnya sebagai proses self-indication, yaitu proses
komunikasi yang sedang berjalan di mana individu selalu menilainya,
memberinya makna, dan memutuskan untuk bertindak berdasarkan
atas makna itu”. Proses se/f-indicationini terjadi dalam konteks sosial
di mana individu mencoba untuk “mengantisipasi” tindakan-
tindakan orang lain dan menyesuaikan tindakannya sebagaimana ia

menafsirkan tindakan itu (Wirawan, 2012: 129).

D. Lokasi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci teknik
pengumpulan data dilakukan secara tringulasi (gabungan), analisis
data Dbersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih
meneckankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono 2012: 9).
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi mempelajari struktur
pengalaman dan kesadaran. Secara harfiah, fenomenologi ialah studi
yang mempelajari fenoemena seperti penampakan, segala hal yang
muncul dalam pengalaman kita, cara kita mengalami sesuatu, dan
makna yang kita miliki dalam pengalaman kita. Oleh sebab itu,
fenomenologi lebih luas dari sekedar fenomena, yakni pengalaman
sadar dari sudut pandang orang pertama yang mengalaminya secara

langsung (Kuswanto,2009:22). Peneliti menggunakan pendekatan
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ini untuk melihat fenomena/peristiwa yang tengah terjadi pada
masyarakat seperti kepercayaan masyarakat terhadap makam

keramat Yok sebagai tempat pengobatan tradisional.

Penelitian ini dilakukan di makam keramat Yo& Dasan Lekong
Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timuryang mana
difokuskan dalam penelitian ini adalah pengobatan tradisional yang
dilakukan oleh masyarakat yang percaya pada makam sebagai syarat
dalam menyembuhkan berbagai macam penyakit. Masyarakat suku
Sasak masih melakukan pengobatan tradisional di tengah
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang
kesehatan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian di Makam Keramat Yok Dasan Lekong Kecamatan

Sukamulia Kabupaten Lombok Timur.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yang
dikategorikan padamasyarakat yang ada di lingkungan makam
keramat Yok dan masyarakat yang berziarah ke makam keramat Yok.
Adapun Informan adalah subyek penelitian yang dapat memberikan
informasi mengenai fenomena atau permasalahan yang diangkat
dalam penelitian (Heryana: 4). Dalam penelitian ini, untuk memilih
dan menentukan informan atau narasumber, peneliti menggunakan
tekniksnowball ~ sampling. ‘Teknik  SnowballSampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data, yang pada awalnya jumlahnya
sedikit, lama-lama menjadi besar (Sugiyono, 2012: 219).

Jenis informan dibagi menjadi tiga yaitu informan kunci yakni
informan yang memiliki informasi secara menyeluruh tentang

permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang
23
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menjadi informan kunci yaitu mangku atau penjaga makam. Dari
informan tersebut kemudian peneliti mengetahui informan lainnya
untuk dijadikan subjek penelitian. Selain itu informan utama, yaitu
informan yang memiliki informasi secara detail dan sebagai aktor
utama. Dalam penelitian ini informan utama yaitu individu yang
berziarah ke makam. Informan pendukung merupakan orang yang
dapat memberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis
dan pembahasan dalam penelitian kualitatif (Heryana : 6). Dalam
penelitian ini informan pendukung yaitu individu yang ada di sekitar
makam dan tokoh agama.

Peneliti mengunakan dua sumber data (primer dan skunder)
untuk mencari dan mengumpulkan sumber data dalam penelitian ini
dan hasil data yang telah diolah (Sugiyono, 2019). Data primer
adalah data yang diambil secara langsung oleh peneliti kepada
sumbernya tanpa ada perantara. Kata-kata dan tindakan orang yang
diamati atau diwawancarai merupakan sumber data yang utama.
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh dengan
cara menggali sumber asli langsung dari informan, pencatatan
sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan diperoleh
melalui hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengarkan
dan bertanya. Adapun data primer dalam penelitian ini yaitu dengan
melakukun wawancara mendalam dengan informan dan observasi
pengobatan tradisioanal di makam keramat Yok.

Sumber data sekunder adalah sumber data tidak langsung yang
mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap data

penelitian. Sumber data dalam penelitan kualitatif ini selain berupa
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kata-kata, bahasa dan tindakan dari informan juga dapat diperoleh
melalui studi kepustakaan dengan media buku dan media internet
untuk mendukung analisis dan pembahasan. Selain itu juga peneliti
mendapatkan data dari arsip-arsip dan foto-foto pada saat penelitian
berlangsung. Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan,
maka sumber data menjadi sangat penting sehingga akan didapatkan
hasil penelitian yang benar-benar mendetail. Data sekunder yang
telah digunakan dalam penelitian ini yaitu arsip data Desa Dasan
Lekong, dokumentasi hasil penelitian, buku, jurnal, skripsi
sebelumnya yang relevan, internet dan sebagainya.
Teknikpengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data (Sugiyono, 2012: 224). Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan

dokumentasi.

1. Observasi Partisipatif

Observasi yaitu suatu pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
dalam memperoleh data dan pencatatan sistematis terhadap
fenomena-fenomena yang diteliti. Adapun jenis observasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini ialah observasi partisipatif.
Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2012: 227), observasi
partisipatif ialah suatu penelitian dimana mengamati apa yang
dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan
berpartisipasi  dalam  aktivitas mereka. Sehingga, dengan

menggunakan teknik observasi partisipatif ini peneliti mengamati
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langsung kegiatan pengobatan tradisional di makam keramat Yok
Dasan Lekong,.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab , schingga dapat
dikonstruksikan makna dari setiap topic tertentu Sugiyono, 2012:
231). Pada penelitian tersebut, peneliti menggunakan teknik
wawancara semiterstruktur dan sudah termasuk dalam kategori 7n-
depth interview (wawancara mendalam), dimana pelaksanaannya lebih
bebas jika dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara ini ialah untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan
ide-idenya (Sugiyono, 2012: 233).Dengan menggunakan wawancara
semiterstruktur tersebut, diharapkan data yang valid dan wawancara
berlangsung tetap fokus pada masalah penelitian dan berjalan
terbuka antar peneliti dan informan atau terwawancara.Dalam
penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan beberapa
indivdu yaknimangkn atau penjaga makam, individu yang merupakan
masyarakat yang berkunjung ke makam dan masyarakat yang ada di
sekitar lingkungan makam.

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2012: 240). Alasan kenapa
peneliti menggunakan dokumentasi yaitu sebagai bukti bahwa

peneliti telah melakukan penelitian dengan judul masalah yang sudah
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ditetapkan. Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini
yaitu:

a. Rekaman Wawancara

Rekaman wawancara, peneliti menggunakan handphone yang
didalamnya terdapat program suara, guna dapat mengevaluasi
kembali informasi wawancara yang diperoleh dan lebih efektif serta
mengidentifikas waktu ketika melakukan wawancara dengan
informan.

b. Foto Kegiatan

Foto kegiatan digunakan sebagai alat validasi penelitian yang
dilakukan untuk membuktikan bahwa peneliti benar-benar berada
dilapangan di saat meneliti dan wawancara. Foto kegiatan dalam
penelitian ini yaitu foto ketika melakukan wawancara langsung dan
foto yang dapat menunjang data berupa foto makam, proses
pengobatan dan sesajen yang digunakan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis data kualitatif, mengikuti konsep Milles dan
Huberman dalam (Sugiyono,2012:247-252) Tahap-tahap dantaranya
yakni:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dicari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pnengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan. Adapun yang direduksi adalah seluruh data mengenai
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permasalahan penelitian yang kemudian dilakukan penggolongan ke
dalam tiga bagian yaitu sejarah makam keramat sebagai tempat
pengobatan, proses pengobatan tradisional , makna simbolik sesajen
dalam pengobatan dan masyarakat yang terlibat dalam praktik sosial.
Sementara data-data yang sekiranya tidak ada hubungannya dengan
permasalahan penelitian tidak dimasukkan dalam hasil penelitian
agar mudah dalam penarikan kesimpulan.

b. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman
menyatakan “Zhe most frequent form of display data for qualitative research
data in the past has been narrative fex”. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang
bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Data yang disajikan
yaitu sesuai dengan apa yang diteliti dan dibatasi pokok
permasalahannya yaitu sejarah makam keramat sebagai tempat
pengobatan, proses pengobatan tradisional , makna simbolik sesajen

dalam pengobatan dan masyarakat yang terlibat dalam praktik sosial.

c. Penarikan Kesimpulan
Teknik analisis yang terakhir setelah penyajian data yaitu
peneliti akan mmeakukan pengambilan kesimpulan terhadap data

yang telah disajikan. Kesimpulan dalam peneitian kualitatif mungkin
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dapat menjawab rumusan masalah yang disebutkan sejak awal, tetapi
mungkin juga tidak. Hal ini dikarenakan rumusan masalah ataupun
masalah dalam penelitian kualitatif dapat berubah, bersifat
sementara dan masih dapat berkembang setelah dilaksanakannya

penelitian.

Teknik keabsahan data yang digunakan peneliti yaitu teknik
triangulasi. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber daya yang telah ada
(Sugiyono 2012: 241). Selain itu, peneliti melakukan uji pengecekan
kepercayaan data dengan metode observasi, wawancara mendalam,
dan dokumetasi untuk mendapatkan data yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama.

Uji kreadibilas data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti
agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan sebagai sebuah
karya ilmiah dilakukan dengan langkah-langkah berikut dalam
(Sugiyono, 2012: 274) :

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber.

2. Triangulasi Teknik

Menguji kreadibilas data dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
melalui obsetrvasi, wawancara dan dokumentasi.

3. Triangulasi Waktu
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Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancaara pada saat
narasumber dalam keadaan yang segar dan santai sehingga dapat
memberikan data yang valid kemudian selanjutnya dapat dilakukan
dengan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain

dalam waktu atau situasi yang berbeda.

E. Sistematika Penulisan Buku

Buku ini terdiri dari 5 bab. Bab 1 berisi tentang pendahuluan terdiri dari
latar belakang, pengobatan tradisional dan ziarah Makam dalam
Studi Literatur, konstruksi sosial atas pengobatan tradisional di
Makam Kramat, lokasi penelitian, dan sistematika penulisan buku.
Bab 2 membahas tentang gambaran umum lokasi penelitian yang
terdiri dari sejarah desa dasan Lekong, letak geografis, kondisi
penduduk, kondisi sosial, kondisi pendidikan, kondisi
ekonomi, dan kondisi kesehatan.

Bab 3 membahas tentang sejarah makam dan prosesi
pengobatan terdiri dari aejarah munculnya makam keramat
Yok, proses pengobatan tradisional di makam keramat Yok,
makna simbolik dari sesajen atau media yang digunakan dalam
pengobatan, pelestarian tradisi pengobatan tradisional di
makam keramat Yok, pengobatan tradisional di makam
keramat Yok menurut tokoh agama. Sedangkan bab 4 berisi

kesimpulan.
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BAB II

GAMBARAN UMUM
MASYARAKAT DASAN
LEKONG

A. Sejarah Desa Dasan Lekong

Desa Dasan Lekong merupakan salah satu desa tua di kabupaten
Lombok Timur, menurut cerita yang hidup dalam masyarakat desa
dasan lekong pada waktu itu. Kata Dasan Lekong berasal dari kata
dasan berarti gubuk/dusun,/ekong yang berarti pohon kemiri jadi
Dasan Lekong berarti dasan dibawah pohon kemiri.Orang yang
pertama mendirikan atau membangun Dasan Lekong ini membuat
dusun atau dasan dibawah pohon kemiri kira-kira pada tahun 1621
M.

Orang-orang yang berasal dari Wanasaba dan Suralaga datang
untuk membangun dasan atau dusun Dasan Lekong dan yang
pertama kali membangun Dasan Lekong ini adalah Nek Tigarsa.
Lama kelamaan orang berdatangan ke Dusun Bawak Lekong dari
Lombok, wilayah Lombok Timur maupun Lombok Tengah untuk
membuka lahan pertanian berupa sawah dan kebun.

Kemudian setelah Dasan Lekong ini bertambah luas dan
penduduknya semakin bertambah padat, ahirnya para pemuka

dusun Bawak Lekong bermusyawarah untuk mencari pemimpin
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yang akan dijadikan pemimpin ( kepala desa) pada tahun 1723 M.

Hasil musyawarah/mupakat pada saat itu menyetujui secara aklmasi

bahwa seorang keturunan Raden Putra dari desa Rembitan dari

Lombok Tengah yang bernama Raden Patik Wadira menjadi

pemimpin/kepala desa, maka dengan adanya kepala desa tersebut

secara resmi Desa Dasan Lekong berdiri sejak tahun 1723.

Adapun susunan kepala desa yang pernah memimpin Desa

Dasan Lekong diantaranya :

Tabel 1.

Nama-nama Kepala Desa dan Tahun Periode

No NAMA KEPALA PERIODE
DESA
1. Raden Pati Wadira 1723 -1778
periode
2. Raden Anji 1 1778 —1803
3. Raden Jeneng 1803 — 1854
4. Raden Anji IT 1854 -1919
5. Mq Wiradarma 1919 — 1924
6. Mgq Fadelah 1924 — 1927
7. Raden Muhammad 1927 — 1935
8. Mq Fadelah 1935 — 1942
9. Mq Muhdar 1942 —1957
10. Mq Muhammad 1957 —1961
11. Lalu Mahnep 1961- 1966
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12. Lalu Arifin 1966 — 1969
13. Mq Muhammad 1969- 1973
14. Lalu Suparman 1973 — 1980
15. Lalu Sukrin 1980 —1997
10. Lalu Moh. Kertiadi, S. 1997 —2005
Pi
17. Lalu Muh. Rapiun 2005 — 2012
18. Lalu Bukran 2012— 2017
19. Lalu M Rajabul Akbar 2017 Sampai
S.Ag Sekarang

Sumber: Profil Desa Dasan Lekong 2017

B. Letak Geografis
Desa Dasan Lekong terletak di wilayah Kecamatan Sukamulia
Kabupaten Lombok Timur dengan posisi dibatasi oleh wilayah
desa-desa tetangga. Batas wilayah desa Dasan Lekong adalah sebelah
Utara berbatasan dengan desa Nyiur Tebel kecamatan Sukamulia,
sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Pancor kecamatan
Selong, sebelah Timur berbatasan dengan desa Sukamulia
kecamatan Sukamulia, sebelah Barat berbatasan dengan desa Paok
Pampang kecamatan Sukamulia

Desa Dasan Lekong terdiri dari tujuh dusun yakni dusun
Gubuk Bangket, dusun Timuk Jero, dusun Gubuk Peken, dusun
Dasan Tereng, dusun Tojang Bedeng, dusun Pancor Manis dan
dusun Gubuk Bongkot.LLuas pemukiman di desa Dasan Lekong
yakni seluas 39,83 ha/m2, luas persawahan 177,1 ha/m2, Luas
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petkebunan 5,71 ha/m2, luas kuburan 0,40 ha/m2 , luas lapangan
0, 85 ha/m2, luas taman 0,04 ha/m?2, luas perkantoran 2,17 ha/m?2,
luas prasarana umum lainnya 2,95 ha/m2, schingga jumlah
keseluruhan dari luas tanah menurut penggunaan yakni seluas 229,1
ha/m2. Curah hujan di desa Dasan Lekong sebesar 1.455 mm
dengan bulan hujan selama empat bulan. Sedangkan suhu rata-rata
mencapal 19-33 Drajat Celsius dengan ketinggian tempat 160 mdl
dari permukaan laut.

Jarak tempuh Desa Dasan Lekong ke ibu kota kecamatan
adalah 2 Km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 10 menit.
Sedangkan jarak tempuh ke Ibu Kota Kabupaten adalah 5 Km, yang
dapat ditempuh dengan waktu sekitar 25 Menit. Pola pembangunan
lahan di desa Dasan Lekong lebih didominasi oleh kegiatan
pertanian pangan yaitu palawija (Padi, Kedelai, Jagung) dengan
penggunaan pengairan hujan dan irigasi.

Gambar 1. Peta Desa Dasan Lekong
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»

Sumber: Profil Desa Dasan Lekong 2017
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C. Kondisi Penduduk

Berdasarkan data administrasi pemerintahan desa tahun 2017,
jumlah penduduk Desa Dasan Lekong yakni sejumlah 8. 577 jiwa
yang terdiri dari 4.212 penduduk laki-laki dan 4.365 penduduk
perempuan. Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah antara
penduduk laki-laki dan perempuan relatif tidak memiliki selisih yang
signifikan. Sedangkan jumlah kepala keluarga yang ada di Desa
Dasan Lekong sejumlah 2873 KK.

Tabel 2.
Tabel Jumlah Penduduk Desa Dasan Lekong

Laki-laki 4.212 orang
Perempuan 4.365 orang
Jumlah Total 8.577 orang

Sumber: Profil Desa Dasan Lekong 2017

D. Kondisi Sosial
Dengan adanya perubahan dinamika politik dan sistem politik di
Indonesia yang lebih demokratis, memberikan pengaruh kepada
masyarakat untuk menerapkan suatu mekanisme politik yang
dipandang lebih demokratis. Dalam konteks politik lokal Desa
Dasan Lekong, tergambar dalam pemilihan kepala desa dan
pemilihan-pemilihan  lain  (pilleg, pilpres, pemillukada, dan
pimilugub) yang juga melibatkan warga masyarakat desa secara
umum.

Jabatan kepala desa merupakan jabatan yang tidak serta merta

dapat diwariskan kepada anak cucu. Mereka dipilih karena
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kecerdasan, etos kerja, kejujuran dan kedekatannya dengan warga
desa. Kepala desa bisa diganti sebelum masa jabatannya habis, jika
ia melanggar peraturan maupun norma-norma yang berlaku. Begitu
pula ia bisa diganti jika ia berhalangan tetap. Setiap orang yang
memiliki dan memenubhi syarat-syarat yang sudah ditentukan dalam
perundangan dan peraturan yang berlaku, bisa mengajukan diri
untuk mendaftar menjadi kandidat kepala desa.

Pada tahun 2019 masyarakat juga dilibatkan dalam pemilihan
kepala daerah (Pilkada) yaitu pemilihan Bupati Lotim dan Gubernur
NTB Walaupun pola kepemimpinan ada di Kepala Desa namun
mekanisme pengambilan keputusan selalu ada pelibatan masyarakat
baik lewat lembaga resmi desa seperti Badan Perwakilan Desa
maupun lewat masyarakat langsung. Dengan demikian terlihat
bahwa pola kepemimpinan di Wilayah Desa Dasan Lekong
mengedepankan pola kepemimpinan yang demokratis.

Berdasarkan deskripsi beberapa fakta di atas, dapat dipahami
bahwa Desa Dasan lekong mempunyai dinamika politik lokal yang
bagus. Hal ini terlihat baik dari segi pola kepemimpinan, mekanisme
pemilihan kepemimpinan, sampai dengan partisipasi masyarakat
dalam menerapkan sistem politik demokratis ke dalam kehidupan
politik lokal. Tetapi terhadap minat politik daerah dan nasional
terlihat masih kurang antusias. Hal ini dapat dimengerti dikarenakan
dinamika politik nasional dalam kehidupan keseharian masyarakat
Desa Dasan Lekong kurang mempunyai greget, terutama yang
berkaitan dengan permasalahan, kebutuhan dan kepentingan

masyarakat secara langsung.
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Dalam hal kegiatan keagamaan, suasananya sangat
dipengaruhi oleh aspek budaya dan sosial Jawa. Hal ini tergambar
dari masih adanya budaya yang bernuansa Islami seperti slametan,
tahlilan, dan lainnya, yang semuanya merefleksikan sisi-sisi kulturasi
budaya Islam.

Disamping itu pula kultur budaya dan sosial sangat melekat
pada keseharian masyarakat Desa Dasan Lekong dapat kita lihat dari
beberapa kejadian seperti jika terjadi kematian, masyarakat
berkumpul menyumbangkan pikiran atau material untuk kelancaran
acara tersebut, kalau ada salah seorang warga membangun rumah
maka semua masyarakat iingkungan itu saling bantu, jika terjadi
kematian atau kawin pertama, maka semua warga dilingkungan itu
akan mengeluarkan biaya berupa uang sesuai dengan kesepakatan
warga yang sering disebut panjar.

Dengan semakin terbukanya masyarakat terhadap arus
informasi, hal-hal lama ini mulai mendapat respon dan tafsir balik
dari masyarakat. Hal ini menandai babak baru dinamika sosial dan
budaya, sekaligus tantangan baru bersama masyarakat Desa Dasan
Lekong. Dalam rangka merespon tradisi lama ini telah mewabah dan
menjamur kelembagaan sosial, politik, agama, dan budaya di Desa
Dasan Lekong. Tentunya hal ini membutuhkan kearifan tersendiri,
sebab walaupun secara budaya berlembaga dan berorganisasi adalah
baik tetapi secara sosiologis ia akan beresiko menghadirkan
kerawanan dan konflik sosial.Dalam catatan sejarah, selama ini
belum pernah terjadi bencana alam dan sosial yang cukup berarti di

Desa Dasan Lekong. Isu-isu terkait tema ini, seperti kemiskinan dan
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bencana alam, tidak sampai pada titik kronis yang membahayakan

masyarakat dan sosial.

E. Kondisi Pendidikan

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM
(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka
panjang pada peningkatan perekonomian. Dengan tingkat
pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tingkat kecakapan
masyarakat yang pada gilirannya nanti akan mendorong tumbuhnya
ketrampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan
membantu  program  pemerintah  dalam  mengentaskan
pengangguran dan kemiskinan.

Mayoritas penduduk Desa Dasan ILekonghanya mampu
menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan tingkat SMA. Dalam
hal kesediaan sumber daya manusia (SDM) yang memadai dan
mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan tersendiri.

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Dasan Lekong,
tidak terlepas dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang
ada, di samping tentu masalah ekonomi dan pandangan hidup
masyarakat. Sarana pendidikan di Desa Dasan Lekong baru tersedia
di tingkat pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP), sementara untuk
pendidikan tingkat menengah ke atas belum ada.

Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi
persoalan rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Dasan
Lekongyaitu melalui pelatihan dan kursus. Namun sarana atau

lembaga ini ternyata juga belum tersedia dengan baik di Desa Dasan
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Lekong. Bahkan beberapa lembaga bimbingan belajar dan pelatihan
yang pernah ada tidak bisa berkembang.

F. Kondisi Ekonomi

Tingkat pendapatan rata-rata penduduk Desa Dasan Lekong Rp.
360.000,-Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Desa
Dasan Lekong dapat teridentifikasi ke dalam beberapa sektor yaitu
pertanian, jasa/perdagangan, industri dan lain-lain.

Angka pengangguran di Desa Dasan Lekong cukup rendah.
Berdasarkan data lain dinyatakan bahwa jumlah penduduk usia 20-
55 yang belum bekerja berjumlah 150 orang dari jumlah angkatan
kerja sekitar 3.794 orang.Angka-angka inilah yang merupakan
kisaran angka pengangguran di Desa Dasan Lekong.

G. Kondisi Kesehatan

Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat
dan merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas
masyarakat kedepan. Masyarakat yang produktif harus didukung
oleh kondisi kesehatan. Salah satu cara untuk mengukur tingkat
kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang
terserang penyakit. Dari data yang ada menunjukkan adanya jumlah
masyarakat yang terserang penyakit relatif tinggi. Adapun penyakit
yang sering diderita antara lain infeksi pernapasan akut bagian atas,
malaria, penyakit sistem otot dan jaringan pengikat. Data tersebut
menunjukkan bahwa gangguan kesehatan yang sering dialami

penduduk adalah penyakit yang bersifat cukup berat dan memiliki
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durasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya disebabkan
perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini
tentu mengurangi daya produktifitas masyarakat Desa Dasan
Lekong secara umum.Sedangkan data orang cacat mental dan fisik
sebanyak 68 orang Data ini menunjukkan masih rendahnya kualitas
hidup sehat di Desa Dasan Lekong.

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah terkait
keikutsertaan masyarakat dalam KB. Terkait hal ini peserta KB aktif
tahun 2018 di Desa Dasan Lekong berjumlah 437 pasangan usia
subur. Sedangkan jumlah bayi yang diimunisasikan dengan Polio
dan DPT-1 berjumlah 120 bayi. Tingkat partisipasi demikian ini
relatif tinggi walaupun masih bisa dimaksimalkan mengingat cukup
tersedianya fasilitas kesehatan berupa sebuah Puskesmas, dan
Polindes di Desa Dasan Lekong. Maka wajar jika ketersediaan
fasilitas kesehatan yang relatif lengka ini berdampak pada kualitas
kelahiran bagi bayi lahir. Dari 382 kasus bayi lahir pada tahun 2018,
hanya 0 bayi yang tidak tertolong.

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah kualitas balita.
Dalam hal ini, dari jumlah 382 balita di tahun 2017, masih terdapat
0 balita bergizi buruk, 5 balita bergizi kurang dan lainnya sedang dan
baik. Hal inilah kiranya yang perlu ditingkatkan perhatiannya agar
kualitas balita Desa Medalem ke depan lebih baik.
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BAB Il

SEJARAH MAKAM DAN
PROSES PENGOBATAN

A. Sejarah Munculnya Makam Keramat Yok

Agama Islam telah masuk ke Indonesia pada abad ke-7 dan terus
berkembang hingga saat ini. Peneyebaran agama Islam di Indonesia
tentunya tidak lepas dari pengaruh tokoh-tokoh Islam yang
melakukan dakwah sebagai metode dalam menyebarkan agama
Islam.Dengan berkembangnya agama Islam di Indonesia tentunya
melahirkan tradisi-tardisi kecil, seperti penelitian yang dilakukan
oleh Syahdan (2017)menjelaskan bahwa perkembangan agama Islam
dilndonesia telah memberikan sumbangsih tehadap keberagaman
kebudayaan yang ada di nusantara seperti warna Islam dari Aceh,
Melayu, Jawa, Sunda, Sasak, Bugis, dan lainnya.

Adapun salah satu budaya yang mewarnai tradisi keislaman di
Indonesia yaitu dengan melakukan ziarah ke makam keramat.
Makam keramat sebagai tempat persinggahan terahir orang yang
sudah meninggal dunia yang diberikan kemualiaan atau kelebihan
yang tidak semua manusia memiliki kelebihan tersebut seperti
halnya seorang wali. Wafatnya seorang wali yang telah memiliki
pengaruh besar terhadap penyebaran Islam di Indonesia tentunya

akan terus dikenang oleh masyarakat dengan melakukan ziarah ke
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makam keramat.Hingga kini masyarakat Indonesia masih
melakukan ziarah ke makam keramat. Secara umum masyarakat
yang ziarah ke makam keramat bertujuan untuk berzikir dan berdoa
untuk mendapatkan keberkahan.

Tokoh-tokoh yang menyebarkan agama Islam tentunya
memiliki sejarah atau latar belakang yang berbeda-beda. Hal ini
ditunjukkan dengan tulisan atau penelitian yang membahas tentang
makam-makam keramat. Seperti penelitian yang di lakukan oleh
Syahdan (2017) dalam penelitiannya yang membahas tentang sejarah
makam Mbah Priuk yang ada di Jakarta Utara. Habib Hasan Al
Haddad dinamakan Mbah Priuk dimana ketika Mbah Priuk
melakukan safari bersama rombongannya selama dua bulan dan
berpindah dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Ketika sedang
berada di tengah laut perahu yang digunakan bersama
rombongannya terombang-ambing karena derasnya hujan dan
dahsyatnya ombak yang mebuat bekalnya yang dibawa berjatuhan
dan yang tersisa yaitu beras dan priuk atau alat untuk menanak nasi
yang terbuat dari tanah liat. Habib Hasan Al Haddad memasukkan
jubahnya ke dalam priuk tersebut dan ketika di buka selalu
ditemukan nasi layaknya nasi yang sudah ditanak.

Pulau Lombok sendiri terdapat banyak makam keramat yang
dijadikan sebagai tempat untuk melakukan ziarah makam. Adapun
makam-makam yang dianggap keramat oleh masyarakat Sasak
seperti makam Wali Nyatoq, makam Batu Layar, makam Selaparang,
makam Loang Baloq dan makam keramat lainnya.Dalam penelitian

Rosada dan Wawansyah (2017) membahas tentang makam Loang
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Balok. Pada makam Loang Baloq terdapat puluhan jasad di
dalamnya, tetapi yang menjadi istimewa dan kerap dikunjungi oleh
masyarakat yaitu makam Maulana Syech Gaus Abdurrazak, makam
Anak Yatim dan Datuk Laut. Pendakwah Islam yang bernama
Maulana Syech Gaus Abdurrazak berasal dari Baghdad Irak yang
menyebarkan agama Islam sekitar abad ke-18 di Palembang. Setelah
berdakwah di Palembang kemudian Maulana Syech Gaus
Abdurrazak mendarat di pesisir pantai Ampena, Mataram. Setelah
sampai ia berdakwah kepada masyarakat setempat. Makam Syech
Gaus Abdurrazak inilah yang berada di lubang tepat di bawah pohon
beringin berbentuk persegi panjang dengan lubang ditengah.
Masyarakat yang berziarah ke makam keramat sudah menjadi
tradisi turun-temurun. Adapun tujuan masyarakat untuk datang ke
makam yaitu untuk mendoakan tokoh yang dimakamkan, berharap
mendapatkan keberkahan dan terhindar dari mara bahaya
(penyakit). Seperti halnya pada makam keramat Yok yang ada di desa
Dasan Lekong, Kecamatan Sukamulia Kabupaten Lombok Timur.
Sejarah makam keramat Yok dijadikan sebagai tempat
pengobatan tradisional oleh masyarakat Sasak dimulai sekitar abad
ke-16 penyebaran agama Islam di pulau Lombok yang dilakukan
oleh para wali. Seorang wali yang bernama wali Sayyid Abdurrahman
berasal dari Tanjung Priok datang ke Lombok dengan menyeberang
menggunakan alat yang terbuat dari rakitan bambu untuk
berdakwah. Adapun kegiatan yang dilakukan seperti mengajar
masyarakat Sasak membaca Al-Qur’an, tata cara sholat dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan ajaran agama Islam.
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Kegiatan berdakwah biasanya paling sering dilakukan di
Dasan Lekong dan wilayah Timur Dasan Lekong seperti desa
Tebaban, Paok Lombok, Suralaga dan sekitarnya. Wali Sayyid
Abdurrahman yang dikenal sebagai tokoh yang memiliki jiwa
kemanusiaan yang tinggi dan membantu masyarakat tanpa
membedakan satu sama lain. Hingga akhir hayatnya beliau
dimakamkan di Desa Dasan Lekong, Kecamatan Sukamulia,
Kabupaten Lombok Timur.

Seperti yang disampaikan oleh Informan H. Lalu Zakaria yaitu
sebagai berikut:

“ladi orang yang berada di dalam kubur ini seorang wali yang berasal
dari Tanjung Priok. Di sini belum ada masyarakat yang bisa mengayi,
beliau datang dari Tanjung Priok dan pada saat itu belum ada sampan,
perabu dan kapal pada waktn itn. Belian menyeberang menggunakan
alat yang terbuat dari rakitan bambun. Setelah belian menyeberang
menggunakan rakitan bambn sampailah belian di Lombok, setelah
sampai  di Lombok  belian berdakwal  mengadakan  pengajian,
kebanyakan belian ke wilayah bagian Timur seperti desa Paok
Lombok, Suralaga, kalan ke wilayah bagian Barat sangat jarang
karena kebanyakan ke wilayah Timur. Menyampaikan seperti bacaan
surat Al-Fatibab dan pengajian seperti sekarang ini, agar masyarakat
bisa mengaji dan sholat. Pada akbirnya belian menetap di Dasan
Lekong menikah atan tidaknya belian saya tidak tahu tetapi intinya
beliau tinggal di Dasan 1ekong. Akhirnya wali ini meninggal dunia
dan dimakambkan di kubur Yok sehingga dinamakan kubur Yok
karena semua diperhatikan seperti ulama sekarang ini semmua diajar
mengaji” (Wawancara 18 April 2021).

Dari hasil wawancara mengenai sejarah munculnya makam
keramat Yok Dasan Lekong Kecamatan Sukamulia Kabupaten
Lombok Timur ini merupakan seorang wali yang menyebarkan

agama Islam di pulau Lombok. Pada zaman itu belum ada

TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

45




TRADISI PENGOBATAN DI MAKAM KRAMAT YOK
DI DASAN LEKONG, LOMBOK TIMUR

perkembangan teknologi dan transportasi sehingga wali Sayyid
Abdurrahmanmemanfaatkan rakitan bambu untuk menyeberang ke
pulau Lombok. Wilayah yang paling sering dijadikan tempat untuk
pengajian atau berdakwah yakni wilayah Dasan Lekong dan wilayah
bagian Timur Dasan Lekong seperti Tebaban, Suralaga, Paok
Lombok dan sekitarnya namun jarang berkeliling berdakwah ke
wilayah bagian Barat.

Kegiatan ini tentunya sangat berpengaruh terhadap
perkembangan Islam di pulau Lombok. Wali Sayyid Abdurrahman
tinggal di Dasan Lekong hingga akhir hayatnya, kemudian
dimakamkan di Dasan Lekong. Dinamakan dengan kubur Yok
karena Wali Sayyid Abdurrahman berasal dari Tanjung Priok,
Jakarta Utara, selain itu juga Yok arti kata Yok dalam bahasa Dasan
Lekong yakni diperhatikan. Dimana Wali Sayyid Abdurrahman
dikenal dengan tokoh yang sangat luar biasa dan peduli terhadap
masyarakat Sasak sekitarnya tanpa membedakan satu sama lain.

Setelah wafatnya Wali Sayyid Abdurrahman banyak
masyarakat yang berziarah ke makam untuk berzikir dan hingga
pada akhirnya ziarah ke makam Yok menjadi tradisi yang masih
dipertahankan. berdo’a Dari waktu ke waktu masyarakat berziarah
ke makam hingga timbul kepercayaan bahwa makam keramat Yok
merupakan makam sebagai syarat dalam menyembuhkan penyakit.
Kepercayaan yang dianut oleh masyarakat manusia secara umum
dan khusus lagi masyarakat desa mereka melakukan upacara-upacara
terthadap kepercayaan yang dianutnya termasuk masyarakat suku

Sasak di dalamnya berlangsung praktik upacara-upacara sebagai
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manifestasi kepercayaan animisme. Animisme dalam istilah
antropologi adalah kepercayaan bahwa semua benda alam di dunia
ini berjiwa (mempunyai roh) sehingga mempunyai kesadaran dan
kepribadian. Roh-roh itu harus dijaga dan tidak boleh dipermainkan,
ia dapat terdiri dari roh mereka, yang sudah meninggal dunia dan
menimbulkan adanya pemujaan terhadap roh nenek moyang atau
mungkin dari roh-roh bersifat umum yang tidak di hubungkan
dengan seseorang (Zidni, 2017: 171).

Meskipun ilmu pengetahun dan teknologi dalam bidang
kesehatan terus berkembang, namun masyarakat suku Sasak
khususnya masyarakat Dasan Lekong dan sekitarnya masih memiliki
kepercayaan terhadap hal-hal gaib yang dapat memberikan manfaat
dan menyembuhkan orang yang sakit. Dimana ketika salah satu
anggota keluarga ada yang sakit maka dilakukan pengobatan
tradisional di makam keramat Yok sesuai dengan proses pengobatan
yang biasa dilakukan.

Jumlah makam yang ada di dalam ruangan tepatnya pada
tempat pengobatan yaitu sejumlah dua makam. Terkait dengan siapa
yang ada dalam kedua kubur tersebut masyarakat memiliki pendapat
yang berbeda-beda. Seperti yang di sampaikan oleh H. Lalu Zakaria
sebagai berikut:

“Kalan tentang jumlah orang dalam makanm: itu saya tidak tabu, dulu
tidak ada disebutkan istrinya. Mungkin dua atau tiga orang yang ada
di dekat makamnya bisa jadi orang-orang sekarang yang dimakamkan
oleh masyarakat yang didekatkan dengan makam itn. Wali ini
matkamnya di sebelah kiri (18 April 2021).
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Adapun pendapat yang disampaikan oleh H. ILalu Mahri
sebagai berikut:

© Orang yang ada di makam ini adalah seorang wali dari Tanjung
Priok  datang ke  sini  membawa  agama  Islam  (berdakwah)
menggunakan rakitan bambu. Di kubur ini ada dna orang wali
bersama istrinya, Di sebelah kiri itn makam wali sebelah kanan
makam istrinya kalan kita baru masuk makam” (Wawancara 22
April 2021)

Adapun yang disampaikan oleh informan Kesipuddin sebagai
berikut:

“Nama orang yang ada di makam itu Syaid Abdurrabman dan istrinya

it Khadjjah. Belian ini berdakwabh menyiarkan agama Islam belian

adalah ~ wali  yang mengajar mengaji  dan  segala  kebaikan

lainnya” (Wawancara 25 April 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dari informan bahwa mereka
memiliki pendapat yang berbeda-beda terkait dengan siapa yang ada
di dalam makam. Ada yang mengatakan bahwa yang ada di makam
di depan pintu masuk ruangan adalah istri wali Sayyid Abdurrahman
dan di samping kiri adalah makam wali Sayyid Abdurrahman. Selain
itu ada juga pendapat lain dari informan H. Lalu Zakaria bahwa
makam yang ada di samping kanan bukan isteri wali melainkan
orang baru yang dimakamkam dekat dengan makamnya. Sejarah
makam keramat Yok disampaikan oleh nenek moyang terdahulu
kepada generasi penerusnya dari mulut ke mulut schingga
menghasilkan berbagai pendapat dari masyarakat.

Hasil penelitian di atas sangat erat kaitannya dengan proses

sosial momen ekternalisasi dalam teori konstruksi sosial, dimana
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individu beradaptasi dengan sosio kulturalnya. Dari pembahasan
terkait dengan sejarah munculnya makam keramat di mana seorang
wali dari Tanjung Priok datang ke Lombok untuk menyebarkan
agama Islam dan dikenal sebagai sosok yang memiliki rasa
kemanusiaan yang tinggi. Hingga wafatnya, makam tempat
persinggahan  terahir  wali  Sayyid = Abdurrahman  ramai
dikunjungi/diziarahi oleh masyarakat.

Datangnya masyarakat melakukan ziarah makam untuk
mendoakan orang yang ada di dalam makam dan mengharapkan
keberkahan sepulang dari makam. Makam yang dianggap keramat
atau memiliki kemuliaan menjadikan nenek moyang terdahulu
memiliki kepercayaan dengan membawa air dan berdoa di makam
sebagai perantara terhadap kesembuhan.Proses eksternalisasi di
mana individu mencoba menuangkan hasil pemikirannya ke dunia
sosial (sosiokultural) yang artinya berbentuk tindakan nyata yang
bisa dirasakan oleh panca indera.Dari sejarah makam keramat inilah
yang menjadi awal munculnya kepercayaan terhadap makam
keramat Yok. Di mana orang tua terdahulu yang pertama kali berfikir
bahwa ketika mereka sakit ataupun di sapa oleh roh orang yang
sudah meninggal tersebut (ketemuk) merecka ke makam untuk
berdoa dan menaruh air di atas makam untuk diminum dan
dimandikan yang merupakan ikhtiar sebagai syarat dalam
kesembuhan. Pengalaman individu inilah yang diperkenalkan
kepada generasi penerus baik kepada keluarga, tetengga mau pun
masyarakat sekitar. Orang tua terdahulu memperkenalkan makam

Yok, proses pengobatan, sajian-sajian yang dibawa dan juga
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pengalaman serta kepercayaan dari nenek moyang itu, sehingga
masyarakat mengetahui bahwa di makam keramat Yok ini
merupakan makam sebagai syarat untuk menyembuhkan berbagai
macam penyakit.

Gambar 2. Makam Keramat Yok di Dasan Lekong

Sumber: Dokumentasi Pribadi

B. Proses Pengobatan Tradisional di Makam Keramat Yok
Pengobatan  tradisional telah ada sebelum berkembangnya
pengobatan modern di kalangan masyarakat. Pengobatan tradisional
ini dilakukan melalui proses-proses atau praktik-praktik berdasarkan
pada keyakinan atau pun pengalaman dari masyarakat. Seperti
halnya ketika masyarakat ziarah ke sebuah makam yang dianggap
keramat dan timbullah kepercayaan dari masyarakat setelah berdoa
dan berzikir mereka mengharapkan doa atau hajat mereka
dikabulkan oleh Allah SWT.

Berbagai macam proses pengobatan yang dilakukan oleh

masyarakat berdasarkan pada pengalaman dan kepercayaan
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maasyarakat. Seperti pada penelitian Khoiriyah dan Pambudi (2015)
terdapat beberapa proses ritual yang dilakukan masyarakat ketika
berobat ke makam Boyopatih di mana terdapat air telaga yang
dipercaya dapat mengobati penyakit kulit. Masyarakat biasanya
berziarah ke makam pada hari Jum’at pagi yang kemudian
menaburkan bunga di atas makam Boyopatih dan membaca surah
Yasin, kemuadian masyarakat mengambil air yang ada di telaga dan
membasuhnya di bagian yang sakit. Setelah sembuh biasanya
masyarakat membawa nasi tumpeng atau sesaji sebagai simbol rasa
syukur atas kesembuhannya.

Proses pengobatan ini tentunya tidak lepas dari pengalaman
dan kepercayaan nenek moyang terdahulu yang diwarisi kepada
generasi penerusnya. Di makam keramat Yok, Dasan Lekong
Kecamatan Sukamulia, Lombok Timur yang merupakan tempat
yang biasanya masyarakat melakukan pengobatan tradisional dengan
cara, obat dan pengobatannya yang mengacu pada keterampilan
turun temurun.

Tidak hanya masyarakat desa Dasan Lekong yang melakukan
pengobatan di makam keramat Yok, tetapi juga dari luar desa Dasan
Lekong. Walaupun jenis penyakit berbeda-beda namun proses
pengobatan yang dilakukan sama karena proses pengobatan ini
dilakukan secara turun-temurun dari nenek moyang masyarakat
Sasak.

Ada pun awal mula masyarakat berobat ke makam yaitu
berawal dari pengalaman orang lain, banyaknya pembuktian

berdasarkan pengalaman individu yang kemudian ceritakan kepada
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masyarakat lainnya dan disarankan untuk berobat ke makam
keramat Yok. Selain itu juga masyarakat terlebih dahulu pergi ke
dukun atau belzan terlebih dahulu untuk mengetahui ke makam mana
untuk melakukan pengobatan dan ada juga yang mengetahui lewat
mimpi dan kemudian berobat ke makam keramat Yok yang
didukung dengan kepercayaan yang kuat.

Seperti yang disampaikan oleh informan Inaq Upat sebagai
berikut:

“Kalan ada yang sakit mereka ke sini untuk mencari pedan mana
mereka. Saya menggunakan tangkai dann sirib, saya menarnb di air
itn. Saya menyebut makam-makam dan membacakan mantra. Kalan
tangfkeat iitn berdiri, makam itu tempat mereka mengambil air. Kalan
tangfkat itu jatub berarti bukan dia”.

Salah satu belian atau dukun yang merupakan masyarakat yang
ada di lingkungan makam yang sering didatangi oleh masyarakat
ketika sakit, yaituuntuk mengetahui masyarakat dipedan atau ketemnk
oleh makam mana. Dalam hal ini be/ian menggunakan wadah kecil,
air dan tangkai daun sirih. Belian menyebutkan salah satu nama
makam dan membacakan mantranya. Jika tangkai daun sirih tersebut
berdiri, maka makam yang dibutkan itulah tempat masyarakat untuk
mengambil aik mel-mel. Jika saat menyebutkan nama makam dan
membacakan mantra, tetapi tangkai tersebut jatuh maka bukan
makam itu yang memedan keluarga yang sakit.

Sebelum  berobat/mengambil @ik  mel-mel tentunya harus
dipersiapkan terlebih dahulu sesajen (sajian-sajian) yang biasa

dibawa ketika berobat ke makam. Berdasarkan data yang diporoleh
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peneliti adapun proses pengobatan yang dikakukan di makam

keramat Yok sebagai berikut:

1. Pengambilan Aik Mel-Mel

Proses awal yang dilakukan dalam pengobatan di makam
keramat Yok yaitu pengambilan Az mel-mel. Setiap masyarakat yang
datang berobat atau mengambil aik mel-mel biasanya membawa
ceret/teko dari rumah yang kemudian menjadi wadah/tempat air
yang diambil dari sumur yang ada di sekitar makam. Namun
sebagian masyarakat juga membawa langsung air dari rumah dan
tidak diharuskan mengambil air di makam. Teko/ceret yang sudah
diisi dengan air kemudian dimasukkan kekembang (bunga warna-
warni yang disatukan).

Aik mel-mel apabila diartikan dalam bahasa Indonesia (air
dingin) merupakan air kehidupan. Az mel-mel atau air dingin pada
hakekatnya bukanlah air dingin biasa namun mempunyai makna
tersirat yang tidak bisa dilogikakan dengan akal manusia. Menurut
mereka setiap orang mempunyai air kehidupan, kepercayaan ini
terbukti ketika salah satu keluarga mereka di pedan atau ketemuk
(ketemuk pada roh nenek moyang yang sudah meninggal dunia dan

pedan pada benda-benda yang dikeramatkan) (Zidni, 2017: 174).
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Gambar 3. Pengambilan Aik Mel-Mel

Sumber: Dokumentasi Pribadi

2. Zikir

Zikir artinya mengingat Allah SWT. Zikir dilakukan dengan
cara mengucapkan bacaan-bacaan tertentu Untuk mendekatkan diri
kepada Allah SWT. Sedangkan do’a artinya memohon sesuatu. Do’a
diartikan pula memohon perlindungan kepada Allah SWT dengan
merendahkan diri dan tunduk kepada-Nya (123Dok, 2017).

Masyarakat yang datang mengambil azg mel-mel melakukan
zikir dan do’adi depan makam keramat Yok. Hal ini sudah menjadi
tradisi ummat Islam ketika berziarah ke makam. Dengan berzikir
dan berdo’a tentunya membuat masyarakat lebih mendekatkan diri
kepada Allah dan mengingat kematian. Saat berzikir dan berdoa,
masyarakat juga menyampaikan hajatnya yaitu mendapatkan

kesembuhan dari sakit yang diderita dan mendapatkan keberkahan.
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Gambar 4. Zikir di Makam Keramat Yok
[ S

Sumber: Dokumentasi Pribadi

3. Pembakaran Kemenyan (Ngukup)

Setelah disediakannya ceret/teko yang berisi air dan kekenzbang
kemudian dilakukan proses pembakaran kemenyan (ngukup).Ngukup
adalah istilah dalam bahasa Sasak khususnya di daerah Dasan
Lekong di mana proses ini dilakukan ketika kemenyan dibakar
dengan lapis kelapa yang sudah dikupas dan dibakar hingga meresap.
Kemenyan yang dibakar sebagai salah satu syarat dalam
penyembuhan dan pertanda adanya masyarakat yang datang untuk
berobat. Setelah itu ceret diletakkan diatas asap kemenyan yang
dibakar di depan makam dan mangku (penjaga makam)
mengucapkan mantra-mantaranya. Tidak hanya ceret yang berisi aik
mel-melsaja yang dinkuptetapi juga semua sesajen (sajian-sajian) dan
abah-abah (hadiah yang diberikan kepada penjaga makam) seperti
beras, uang dan lainnya yang dibawa sebagai pelengkap proses
pengobatan.

Seperti yang disampaikan oleh informan Sulaeni sebagai

berikut:
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“Bismillabirrabmanirrabiim pe Mubammad S aidi da kete lokang sarat
mel-mel, mudah-mudahan fka da sehat da ketemuk ketulek ka da mel
bao mel bawak ka da mel marak aik selo pe Mubammad Saidi.
Mudah-mudahan ka da ngincanin sehat lek nenek epenta, da fkete
lakok sarat nene mel-mel mudah-mudaban da mel bao mel bawak
mudab-mudaban ka dangincanin ida sehat lek nenek epenta pe
Mubammad Saidi”.

“Bismillabirrabmanirrabiim Mubammad Saidi dia ke sini meminta
Syarat mel-mel, semoga dia sebat mel atas mel bawalh seperti air dingin
Mubammad Saidi. Semoga dia diberikan kesehatan oleh Tuban Y ang
Mabha Kuasa, dia ke sini meminta syarat mel-mel semoga dia mel atas
mel bawah, semoga Mubammah Saidi diberikan kesehatan oleh Tuban

Yang Maha Knasa” (Wawancara 20 Maret 20217).

Mantra atau kalimat yang diucapkan oleh mangkn tersebut
merupakan upaya yang dilakukan untuk mendoakan masyarakat
yang berobat ke makam. Dalam hal ini mangkns memulai dengan
ucapan basmalah, ini menunjukkan bahwa dalam proses pengobatan
mereka meyakini bahwa yang menyembuhkan segala penyakit
adalah Allah SWT, namun pengambilan aik mel-mel hanya sebagi
syarat dalam menyembuhkan penyakit. Mangks juga mendokan
semoga masyarakat yang datang berobat disembuhkan penyakitnya
dan seluruh badan dari atas sampai bawah (ujung kepala samapi
ujung kaki) terasa dingin seperti aik mel-mel (air dingin). Saat
berlangsungnya pembakaran kemenyan, masyarakat yang datang

berobat/mengambil aik mel-mel juga berzikir di depan makam.
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Gambar 5. Pembakaran Kemenyan (ngukup)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

4. Penyiraman Makam dan Mandi Kembang

Penyiraman makam dilakukan oleh mangkn dengan
menggunakan air kembang dan kemudian air kembang tersebut
diminum dan dimandikan kepada salah satu keluarga yang sakit. Jika
salah satu keluarga yang sakit tidak bisa ikut ke makam untuk
melakukan pengobatan, aik mel-mel bisa dibawa pulang oleh keluarga
yang datang mengambil aik mel-meldan dilakukan pengobatan di
rumah. Menurut masyarakat yang berobat dengan meminum dan
mandi kembang dipercaya dapat menyembuhkan penyakit baik itu
bagian tubuh yang ada di dalam maupun di luar. Seperti yang
jelaskan oleh informan HJ. Pen sebagai berikut:

“Ba munna ngenem, darepin, pandik no jak ager na sehat ager na nyedi
penyakit na sehat bugar loar dalem:”.
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“Kalan air yang diminum, basub ke bagian wajah dan dimandikan itu
supaya kita sebat supaya penyakit hilang dan sehat bugar lnar dalam”
( Wawancara pada tanggal 27 April 2021).

Adapaun yang disampaikan oleh informan Sa’rah sebagai

berikut:

“Munna ngenem juln no jak jari obat lengan dalem ager na mel, nun
darepin pandik no jak ager na nyedi penyakit da luar dalem tergantung
keyakinan ta kan yakin ta nono sambil na nunas lek nenek epenta
munna kabulang sembub ia bebeak no”

“Kalan diminum terlebih dabulu itu menjadi obat bagian dalam tubub
supaya badan menjadi dingin (adem), kalan dibasub ke bagian wajah
dan dimandikan supaya penyakitnya hilang bagian lnar dan dalam
tubub, it tergantung keyakinan kita sambil memohon kepada Tuban

Yang Maha Kuasa, kalan doa kita dikabulkan maka anak (keluarga

yang sakit) bisa sembub”. (Wawancara 10 Mez 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat yang
berkunjung ke makam yakni mereka meyakini bahwa dengan
meminum dan mandi menggunakan aik  mel-mel  dapat
menyembuhkan penyakit yang ada di bagian dalam atau pun di
bagian luar tubuh. Dengan meminum dan mandi aik mel-mel
membuat seluruh badan menjadi adem seperti air dingin.

Setelah dimandikannya salah satu keluarga yang berobat,
kemudian sisa air yang dimandikan digunakan untuk membasuh
wajah keluarga yang ikut menemani dalam proses pengobatan. Hal

ini dipercaya oleh masyarakat agar tetap sehat dan dijauhkan dari

berbagai macam penyakit.
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Gambar 6. Penyiraman Makam dan Mandi Kembang

Sumber: Dokumentasi Pribadi

5. Membersihkan Diri

Ketika masyarakat yang berobat dan mengambil azk mel-mel
sudah merasa sembuh dan penyakit yang dirasakan sudah hilang,
biasanya ketika mereka memiliki rizki yang lebih mereka kembali lagi
berziarah ke makam dengan mengajak keluarga dan kerabat untuk
berzikir dan makan bersama sebagai rasa syukur atas kesembuhan
atau hajatnya.

Seperti yang dijelaskan oleh informan HJ. Pen sebagai

berikut:

“Mun arak rizki jak keto ita mampok a luek ita i lalo no jak ito ta
sikir dalemr rnang no, ngantik nasik_jangan lengkap harus na besang I
to yakna kanggo ngantik ulek pokokna na sedekahang wab lob dengan.
Miak ita dulang ngembeng ta mangkn no sebagai rasa terima kasib ta
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no. mun ta wah jerak ikir no pandik ta wah ida I becik no, mun wah
Jerak no ba mangan so dengan terus ulek ta wah’.

“Kalan ada rizki kita ke sana lagi, kita banyak yang pergi di sana
kita Zikir di dalam ruangan itn, membawa nasi dan lank lengkap itn
harus dibabiskan di sana tidak boleh dibawa pulang kalan ada sisa
pokoknya harus disedekabkan kepada orang lain atan kelnarga lain
yang ikut. Di sana kita membunat dulang (sajian makanan) yang kita
berikan kepada penjaga makanm sebagai rasa terima kasih kita. Kalan
sudal selsai zikir baru kita mandi kembang, setelah itu kita makan
bersama dan setelah itn kita pulang” (Wawancara 27 April 2021).
Dari hasil wawancara di atas dijelaskan bahwa membersihkan
diri sama prosesnya ketika mengambil az mel-mel sebelumnya seperti
yang sudah dijelaskan di atas. Namun ada sedikit tambahan ketika
membersihkan diri yaitu dengan membawa sajian makanan yang
akan diberikan kepada mangku sebagai rasa terimaka kasih dan
berzikir di depan makam bersama semua anggota keluarga atau
kerabat yang ikut berziarah ke makam. Setelah berzikir dan
dimandikannya keluarga yang sudah sembuh acara makan bersama
dilakukan di tempat yang sudah disediakan di lingkungan makam.
Tidak ada keharusan terkait dengan jenis makanan yang
dibawa namun biasanya mereka membawa ayam panggang atau
ayam yang sudah dimasak, nasi, telur, sate dan lain sebaginya.
Makanan yang dibawa ke makam tidak boleh dibawa pulang karena
mereka percaya bahwa jika makanan yang dibawa ke makam dan
dibawa lagi pulang maka penyakit atau rasa sakit yang dirasakan akan
kembali lagi schingga jika sisa makanan maka diberikan kebada

keluarga. Membersihkan diri artinya masyarakat yang melakukan

pengobatan kembali ke makam untuk dimandikan agar rasa sakit
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atau penyakitnya tidak kembali lagi. Kegiatan ini dilakukan sejak
dulu dan sudah menjadi tradisi turun-temurun dari nenek moyang.

Gambar 7. Makan Bersama dengan Keluarga

" ~ »’,\ T a
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

Berdasarkan penemuan di atas terkait dengan proses
pengobatan tradisional tentunya ini merupakan penemuan baru
yang berbeda dari pengobatan pada makam lainnya. Di mana seperti
pada penelitian Khoiriyah dan Pambudi (2015) terdapat beberapa
proses ritual yang dilakukan masyarakat ketika berobat ke makam
Boyopatih di mana terdapat air telaga yang dipercaya dapat
mengobati penyakit kulit. Masyarakat biasanya berziarah ke makam
pada hari Jum’at pagi yang kemudian menaburkan bunga di atas
makam Boyopatih dan membaca surah Yasin, kemuadian
masyarakat mengambil air yang ada di telaga dan membasuhnya di
bagian yang sakit. Setelah sembuh biasanya masyarakat membawa
nasi  tumpeng atau  sesaji  sebagai simbol rasa syukur atas
kesembuhannya.

Sedangkan dalam penelitian ini masyarakat mengambil aik mel-
mel atau air dingin yang dipercaya dapat menyembuhkan penyakit.

Acara zikir dan do’a dilakukan di depan makam keramat Yok
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Kemudian pembakaran kemenyan (ngukup), penyiraman makam dan
mandi kembangdilakukan sebagai syarat dalam menyembuhkan
penyakit yang ada di badan baik dibagian dalam maupun luar. Ketika
masyarakat sembuh dari sakit yang diderita biasanya masyarakat
kembali lagi untuk membersihkan diri dengan membawa makanan
untuk makan bersama dengan keluarga.

Setelah dilakukannya proses eksternalisasi dimana orang tua
terdahulu memperkenalkan pengobatan tradisional baik bagaimana
pengalaman berobat, proses pengobatan dan sajian yang dibawa
ketika melakukan pengobatan. Selanjutnya terjadi proses objektivasi,
objektivasi yaitu interaksi sosial yang terjadi dalam dunia subjektif
yang dilembagakan atau mengalami proses institusional.

Berawal dari pengalaman orang tua terdahulu yang melakukan
pengobatan, di mana ketika sakit melakukan pengobatan di makam
dan merasakan kesembuhan. Kemudian orang tua terdahulu
memeprkenalkan kepada masyarakat di sekitarnya bahwa di makam
keramat Yoksebagai syarat dalam menyembuhkan penyakit.
Kemudian seiring berjalannya waktu pengobatan tradisional di
makam keramat Yok banyak dibuktikan oleh masyarakat yaitu
sembuh dari sakit yang diderita yang didukung dengan kepercayaan
yang kuat.

Proses pengobatan dilakukan berdasarkan apa yang diterima
dari proses cksternalisasi yang kemudian peroses pengobatan
menjadi sebuah kepercayaan bersama bukan kepercayaan individu,
di mana dengan mengikuti syarat-syarat membawa sesajen ke

makam. Berzikir dan berdoa dan mendekatkan diri kepada Allah.
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Mengambil aik mel-mekang digunakan untuk mandi. Membakar
kemenyan (ngukup) sebagai pertanda ada masyarakat yang datang
berobat meminum dan mandi kembang agar sembuh dari penyakit
yang ada di dalam tubuh baik yang di luar maupun di dalam serta
memebersihkan diri dengan kembali ke makam melakukan syukuran
atas kesembuhan sakit yang diderita. Ini lah bentuk objektivasi di
mana kepercayaan dan tindakan yang dilakukan bukan lagi menjadi
kepercayaan individu melainkan kepercayaan bersama terkaitan
dengan pengobatan di makam keramat Yok.

Dalam pokok pikiran Blumer dalam teori interaksionisme
simbolik yaitu bahwa manusia berindak (ac#) terhadap sesuatu (#hing)
atas dasar makna, makna itu berasal dari interaksi sosial seseorang
dengan sesamanya. Tindakan dalam pengobatan tradisional ini yaitu
proses pengobatan yang dilakukan di makam oleh masyarakat di
makam keramat Yok, di mana individu yang datang berobat ke
makam mengikuti tahap-tahap dalam proses pengobatan seperti
dengan mengikuti syarat-syarat membawa sesajen ke makam.
Berzikir dan berdoa dan mendekatkan diri kepada Allah. Mengambil
aik mel-mel yang digunakan untuk mandi. Membakar kemenyan
(ngukup) sebagai pertanda ada masyarakat yang datang berobat
meminum dan mandi kembang agar sembuh dari penyakit yang ada
di dalam tubuh baik yang di luar maupun di dalam serta
memebersihkan diri dengan kembali ke makam melakukan syukuran
atas kesembuhan sakit yang diderita.

Proses pengobatan yang dilakukan tersebut tentunya memiliki

makna yang merupakan bentuk ihktiar sebagai syarat dalam
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meneymbuhkan sakit yang diderita. Tindakan-tindakan ini diperoleh
melalui proses interaksi sosial. Di mana pengobatan ini
diperkenalkan oleh orang tua terdahulu dan juga berkunjung ke
makam melihat proses pengobatan secara langsung, kemudian
orang-orang mengetahui bahwa di makam keramat Y0k ini sebagai
tempat pengobatan tradisional yang dapat menyembuhkan berbagai

macam penyakit.

C. Makna Simbolik dari Sesajen atau Media yang
digunakan dalam Pengobatan

Budaya sesajen menjadi salah satu contoh akulturasi budaya Hindu-
Islam. Kebudayaan ini menjadi identitas masyarakat lokal.
Kebudayaan sesajen menjadi identitas dan akulturasi serta menjaga
kearifan  lokal seluruh sistem kehidupan (Adam, dkk,
2019).Sesajenatau sajian-sajian baik berupa makanan dan benda
lainnya memiliki nilai yang sangat sakral bagi masyarakat yang masih
mempercainya. Adapun tujuannya yaitu untuk mendapatkan
keberkahan dan kesehatan. Hal ini biasanya dilakukan pada tempat-
tempat yang dianggap keramat oleh masyarakat dan merupakan
tradisi yang diwarisi oleh nenek moyang terdahulu.

Dengan adanya sesajen tersebut merupakan syarat dan
pelengkap dalam melakukan pengobatan tradisional. Sajian-sajian ini
tentunya memiliki makna yang diperoleh melalui interaksi sosial
dalam kehidupan masyarakat. Seperti halnya pada tradisi yang
dilakukan oleh masyarakat Sasak ketika salah satu keluarga mereka

sakit kemudian melakukan pengobatan tradisional di makam
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keramat Yokharus membawa sesajen. Adapun sajian-sajian yang
harus dibawa seperti daun sirih, pinang, kapur, kemenyan, berbagai
jenis bunga (kekembang), beras dan uang serta dulang (berbagai jenis
makanan).

Seperti yang disampaikan oleh innforman Sa’rah sebagai
berikut:

“I ngantik ta no menik kanca kepeng jari, buak lekok, kembang,
menyan, apur , rokok lekes harus ta ngantik jari syarat ta berobat. Mun
nolok kembang loh aik no jak mula ia tradisi na lelek laik karena
harus mun ta gin mandik no ager ta senger. Mun nunn menyan no jak
tanda ta beruk dateng lakok sarat. Mun rokok lekes no jak ba untuk
penungguna na wab nono. Lapuk ngantik ta no harus na ngukup din
menyan intunu no ba sang ager na mandi ke _jari syarat na ager na sehat
na ngangkat penyakit dengan i sakit no”.

“Yang kita bawa itu beras dan nang sebagai hadiah kepada penjaga
matkan, daun sirib, pinang, bunga-bunga, kemenyan, kapur dan rokok
harus kita bawa sebagai syarat kita berobat. Kalan memasukkan
bunga-bunga ke dalam ceret yang berisi air it merupakan tradisi sejak
duln barus dilakukan saat mandi agar selurub badan kita wangi. Kalan
pembakaran kemenyan itn tanda kita barn datang untuk meminta
syarat. Kalau rokok itu untuk penunggn makam. Semna yang kita
bawa harus diletakkan di atas a
sap kemenyan yang sudab dibakar mungkin supaya manjur dan jadi
Syarat supaya sehat dan diangkat penyakit orang yang sakit”
(Wawancara 10 Mez 2021).

Selain itu juga disampaikan oleh informan Inaq Zaenul sebagai
berikut:

“Mun kembang no jak mula ia sarat da nono lelek laik wajib ta
ngantik, yak ta wab yak ta ngantik jak.Mun nguknp nini jak ba nyedi
ke penyakit no, ta nunu menyan no jak ba tanda ta dateng nono. Kan
beruk ta dateng no besalam ita tama julnk. Rokok lekes no endab jari
buktin ta dateng no ta kete lakok syarat bersin lek ta. Suru ita ngenem
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ia ager yak ke ta panas dalem no na nyedi penyakit ta lek dalem, terus
mandik wab ita nyedik penyakit lnar dalen”.

“Kalan bunga-bunga itn memang sebaagai syarat dari duln wajib kita
bawa, tidak pernab tidak membawa. Kalan di letakkan sesajen di atas
asap kemenyan supaya penyakit kita hilang, kalau pembakaran
kemenyan itu pertanda kita datang. Ketika barn datang kita ncap
salam dulu barn masut. Rokok dan sajian lainnya juga sebagai bufkti
kita datang meminta syarat dan membersibkan diri. Kita disurub
minum (aik mel-mel) agar bagian dalam tnbub kita adem dan penyakit
kita hilang. Kemudian kita mandi agar penyakit luar dalem bisa
sembub” (Wawancara pada 28 April 2021)

Adapun yang disampaikan oleh informan Kesipuddin sebagai
berikut:

“Yang namanya wali itu tidak senang kalau tidak bau-ban yang wangi
karena it sunnab. Orang yang bakar menyan itu karena harus yang
ban wangi begitn juga dengan kekembang yang digunakan untuk
mandi” (Wawncara 20 April 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas sesajen atau sajian-sajian
wajib dibawa ketika datang berobat ke makam karena itulah yang
dilakukan oleh nenek moyang sejak dahulu. Sajian-sajian tersebut
sebagai pendukung berjalannya proses pengobatan. Adapu sajian

yang dibawa seperti:
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Gambar 8. Kekembang Yaitu bunga Warna-Warni disatukan

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 9. Kemenyan yang dibakar Menggunakan
Lapis Kelapa

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 10. Lekok Buak yaitu Daun Sirih dan Buah Pinang

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 11. Apur (Kapur)

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 12. Rokok /kes yang digulung dengan Kulit Jagung dan
Daun Sirih

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 13. Abah-abah yaitu Beras dan Uang yang diberikan
kepada Mangkn

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Bagi masyarakat yang berobat ke makam memaknai bahwa
kekembang yang dimasukkan ke dalam ceret yang berisi air dan

dimandikan kepada keluarga yang sakit agar badan menjadi wangi
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karena bunga yang warna-warni meiliki keharuman yang berbeda-
beda. Kemenyan yang akan dibakar dengan menggunakan lapis
kelapa yang sudah dikupas lalu dibakar hingga meresap masyarakat
memaknai bahwa dengan dibakarnya kemenyan tersebut merupakan
pertanda ada salah satu keluarga yang datang berobat ke makam.
Karena setiap yang datang berobat mangks mengucapkan mantra
danmenyebut nama salah satu keluarga yang sakit saat meletakkan
sajian-sajian ke asap kemenyan yang dibakar (ngukup).

Selain itu juga masyarakat memaknai bahwa pembakaran
kemenyan dan menaruh kekenbang di dalam air karena orang-orang
alim terdahulu menyukai bau-bau yang harum. Makna dari bakar
kemenya ini adalah menjalankan sunnah nabi.Dikatakan sunah
karena nabi dan para malaikat sangat menyukai bau-bau harum.
Salah satunya berasal dari kemenyan itu sendiri (Susanti,
2018:13).Tom Sulahim menjelaskan bahwa bunga mampu
memberikan energi positif bagi tubuh melalui aroma dan bentuknya.
Jadi wajar jika dalam proses mandi orang sering menambahkan
bunga sebagai elemen untuk saling melengkapi sekaligus
memaksimalkan energinya. Selain memberikan kesegaran, mandi
kembang dapat dipercaya mampu menurunkan stress dan dan
menstabikan energy. Selain itu dapat memberikan peubahan yang
lebih posistif, dari sisi mental, emosional serta membuat aura lebih
terang dan kuat (Kompas, 2008).

Sedangkan rokok /ekes merupakan istilah rokok yang digulung
dengan kulit jagung, daun sirih yang digulung, kapur dan buah

pinang yang ditaruh dalam satu wadah. Nenek moyang terdahulu
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memebawa /Jelekesan untuk mangku yang digunakan untuk mamagq.
Seperti yang disampaikan oleh informan Fathurrahmah sebagai
bahwa daun sirih dan buah pinang itu digunakan untuk mamaq
karena sudah menjadi adat) (Wawncara 2 Mei 2021).

Mamag atau nyirthmerupakan istilah Sasak ketika nenek
moyang terdahulu mengunyah daun sirih, kapur dan buah pinang.
Setelah mengeluarkan sisa daun sirih dan pinang, rasa yang
ditimbulkan di mulut seperti sehabis menggosok gigi. Segar Kesat
dan terasa bersih. Ini timbul dari daun sirih yang memiliki sifat alami
sebagai antiseptic atau membunuh kuman.Pada zaman dahulu nyirih
memang digunakan untuk membersihkan mulut sebelum mengenal
sikat dan pasta gigi. Raden Wira Anom (Mamiq) menjelaskan filosofi
nyirth. Daun sirih diibaratkan kulit manusia, membungkus tulang
yang putih yaitu kapur, dan daging yang diwakili buah pinang (Asti,
2010).Itu merupakan sajian yang harus dibawa ketika datang ke
makam untuk berobat karena sudah menjadi tradisi hingga saat ini
masih dilestarikan oleh masyarakat.

Dulang merupakan sajian yang dibawa ketika keluarga yang
sakit sudah sembuh dari sakit yang diderita. Sajian dengan berbagai
jenis makanan seperti nasi, ayam panggang, sate dan lain sebagainya,
tidak ada keharusan terkait dengan jenis makanan yang dibawa
karena ini merupakan sebagai bentuk rasa syukur masyarakat yang
sudah sembuh. Dulang dibawa ke makam yang diberikan kepada
mangkn sebagai bentuk rasa terima kasih karena telah berpartisipasi

dalam proses pengobatan.
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Semua makanan yang dibawa ke makam harus dihabiskan dan
tidak boleh dibawa pulang oleh orang yang sakit, melainkan
diberikan kepada keluarga lain atau orang yang ada di sekitar makam.
Karena masyarakat percaya bahwa ketika mereka membawa kembali
makanan yang dibawa maka penyakit akan kembali menimpa kepada
keluarga yang sakit.

Gambar 14. Dulang yang dibawa Keluarga ke Makam

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Sajian-sajian yang dibawa ke makam ini juga merupakan
bentuk tradisi yang yang diwariskan oleh nenek moyang terdahulu
yang melembaga atau mengalami proses intitusional. Di mana
sesajen ini membentuk nilai-nilai yang dipahami bersama oleh
masyarakat dan menjadi kepercayaaan bersama.Seperti halnya saat
berziarah dan melakukan pengobatan di makam, masyarakat sudah
mengetahui apa saja yang harus dibawa dan hal yang tidak boleh
dilakukan.

Masyarakat memaknai bahwasesajen yang dibawa dipercaya
sebagai syarat dalam kesembuhan. Kekewbang yang dibawa dimaknai
sebagai variasi yang menghiasi azk mel-mel dan mengharumkan badan
setelah mandi. Kemenyan yang dibakar dimaknai sebagai tanda
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datangnya orang yang berobat dan orang-orang alim menyukai bau-
bau yang wangi.Lelekesan yang dibawa merupakan bahan-bahan
yang dugunakan untuk mamagoleh orang tua terdahulu dengan
memanfaatkan sumber daya alam yang ada.

Selain itu juga makanan yang dibawa saat membersihkan diri
harus dihabiskan atau di berikan kepada keluarga yang lain atau
masyarakat sekitar dan tidak boleh dibawa pulang, masyarakat
memaknai bahwa jika sajian tersebut dibawa pulang kembali mereka
percaya bahwa penyakit yang diderita akan kembali kepada keluarga
yang sakit tersebut. Ini merupakan bentuk objektivasi, di mana
berawal dari proses eksternalisasi yakni orang tua terdahulu
menyampaikan kepada masyarakat sekitar terkait dengan sajian-
sajlan yang harus dibawa saat berobat dan pada akhirnya ketika
datang berobat masyarakat membawa sesajen-sesajen tersebut. Dari
pengobatan tradisional di makam keramat Yok yang menjadi nila-
nilai kepercayaan bersama dan merupakan pemahaman yang sama
akan makna dari sesajen tersebut. Sehingga masyarakat menjalankan
sesuai dengan apa yang diterima dan dipahami dilingkungan
sekitarnya dan menjadi sebuah realitas yang objektif.

Pokok pikiran Blumer dalam teori interaksionisme simbolik
yaitu bahwa manusia bertindak (act) terhadap sesuatu (thing) atas
dasar makna. Sajian-sajian yang dibawa tentunya memiliki makna, di
mana makna dari sajian ini merupakan hasil interaksisosial yang
terjadi dalam masyarakat. Sajian-sajian tersebut dimaknai sebagai

syarat untuk menyembuhkan penyakit yang diderita. Interaksi sosial
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yang terjadi baik antara individu dengan masyarakat menghasilkan
makna simbolik dari sesajen yang dibawa.

Di mana masyarakat memaknai kekembang sebagai variasi dan
menjadi pengharum badan saat mandi kewbang. Kemenyan yang
dibakar sebagai tanda adanya masyarakat yang datang berobat.
Rokok lekes merupakan sajian yang dibawa yang biasanya digunakan
untuk mamag oleh orang tua terdahulu. Makanan yang dibawa
sebagai bentuk rasa syukur karena telah sembuh dari sakit yang
diderita dan masyarakat percaya bahwa jika mereka membawa
kembali makanan yang di bawa ke makam untuk pulang maka
penyakit yang diderita akan kembali kepada keluarga yang sakit.
Setiap individu memaknai sajian-sajian yang dibawa saat melakukan
pengobatan tradisional. Sajian-sajian tetap dibawa karena dipercaya
sebagai syarat dalam menyembuhkan penyakit dan sebagai
pelengkap dalam proses pengobatan.

Hal tersebut diperoleh melalui interaksi yang terjadi dalam
masyarakat. Di mana dengan melihat proses pengobatan dan hal-hal
yang harus di bawa saat melakukan pengobatan di makam keramat
Yok ini lah kemudia masyarakat sasak dapat memaknai setiap sajian-
sajian yang di bawa saat melakukan pengobatan di makam keramat

Yok.

D. Pelestarian Tradisi Pengobatan Tradisional di Makam
Keramat Yok
Pengobatan tradisional di makam keramat Yo& Dasan Lekong

ini sudah menjadi sebuah tradisi yang dilakukan sejak zaman dahulu
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yang diperkenalkan oleh orang tua terdahulu kepada generasi
penerusnya. Tradisi pengobatan tradisional merupakan bentuk
kearifan lokal masyarakat Sasak. Eksistensi tradisi ini terus
berkembang meski pun ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
bidang kesehatan juga terus berkembang. Adapun beberapa alasan
masyarakat masih mempertahankan tradisi pengobatan tradisional
di makam kerama YokDasan Lekong Kecamatan Sukamulia,
Lombok Timur yakni

1.Sudah Menjadi Tradisi Turun-temurun

Makam atau kuburan merupakan bentuk kepercayaan
masyarakat Sasak kepada ruh nenek moyang yang sudah meninggal
dunia. Salah satunya yaitu fenomena yang ada di makam keramat
Yok. Eksistensi pengobatan di makam keramat Yok masih
dipertahankan oleh masyarakat dan sudah menjadi tradisi turun
temurun. Ketika ada salah satu anggota keluarga yang sakit seperti
penyakit panas dan lainnya maka masyarakat melakukan pengobatan
di makam keramat Yok yaitu dengan mengambil azk mel-mel.
Kepercayaan masyarakat terkait dengan aik mel-mel sebagai syarat
dalam menyembuhkan penyakit. Seperti yang disampaikan oleh
informan Fathurrahmah sebagai berikut:

“Lelek ku nenoang makem nini jak ba lelek ku becik lelek papuk balog
ku 50 i laik, lapukanna keluarga no wab doang kami bengkek loh
makam, keturunan kami wah yak na au kemudiang endah ia doang
pejulnk ta terus ta lalo besuntik. 1 laik sakit mata ku koat ku bengkek
berobat loh makem, yak ku gitak langan 1 laik laguk kereng kn
bengkek no arak sebat na wah’.
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“Saya mengetahui makam ini sejak kecil dari kakek nenek saya dulu,
Semna anggota kelnarga sudab pernah diajak ke makam. Makam ini
harus didabulukan barn kami berobat ke dokter. Duln saya sakit
mata, sering diajak berobat ke makam, duln saya tidak bisa melihat
Jalan tapi saya sering diajak ke makam sudab sebat”(Wawncara pada
tanggal 2 Mei 2021).

Adapun yang disampaikan oleh informan Sa’rah sebagai
berikut:

“Lelek lack ku toang ia lelek ta masi becik no dengan toak no ngantik
ita keto, laek masi jarang kubur nengka jak padet isin kubur no wh.
Selama ku keto no sang wh telu mate mangku no laguk yak ta toang
aren da entah ta keto-keto ta nurnt dengan toak no laek”.

“Dari duln saya tabu sejak saya masih kecil orang tua yang membawa
kita ke sana, duln masih jarang kubur kalan sekarang kubur sudah
banyak. Selama saya ke sana mungkin sudah tiga mangkun tapi saya

tidak tabn namanya hanya ke sana saja kita mengikuti orang tua
dulu”. (Wawancara 10 Mei 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas makam keramat Yok
sudah diperkenalkan sejak dulu oleh para orang tua kepada anak-
anaknnya baik itu terkait dengan proses pengobatan maupun sajian-
sajian yang harus dibawa. Masyarakat masih melestarikan tradisi
pengobatan tradisional dengan alasan sudah menjadi tradisi turun-
temurun dan eksistensinya masih dipertahankan oleh masyarakat

Sasak sampai zaman modern saat ini.

2. Kepercayaan yang Kuat
Selain karena tradisi turun temurun, pengobatan tradisional
juga dilakukan karena nilai kepercayaan yang kuat. Masyarakat Sasak

yang berobat di makam memiliki kepercayaan yang sangat kuat, di
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mana mereka percaya bahwa yang menembuhkan segala penyakit
dan mengabulkan segala doa adalah Allah SWT, pengambilan aik-
mel-mel sebagai syarat kesembuhan.

Seperti yang disampaikan oleh informan Sa’rah Sebagai
berikut:

“Kan inik ita sembub lagnk keyakinan ta ka mbe-mbe aning ta berobat
Jak intina ta yakin. I miak ita yakin jak ba syarat na wab karena inik
ta no ba yakin ita lek kebiasaan dengan toak laek no”.

“Kita bisa sembub karena keyakinan kita, dimanapun kita berobat
intinya kita yakin. Yang membuat kita yakin karena itn syarat yang
mebuat kita sembub yakin dengan kebiasaan orang tua terdabuln”
(Wawancara 10 Mez 2021).

Adapun yang disampaikan oleh informan HJ. Pen sebgai
berikut:

“Ba arak dengan percaya arak yak so lagnk ita I percaya no jak jalanin
ta ta lalo wah ita loh kubur, ba mun wab ta jalanin ia jak ba nenek
epenta doang arak saik yak be da dua ia wab titik nono kan sikir ita
endab tono”.

“Ada orang yang percaya dan ada juga yang tidak. Kalan kita yang
percaya kita jalani dan pergi ke kubur, kalan kita sudab jalani ya
Tuban kita hanya satu tidak dua titik sudah, karena di sana juga kita
berzikir” (Wawancara 27 April 2021).

Berdasarkan hasil wawancara di atas masyarakat Sasak
memiliki  kepercayaan bahwa yang menyembuhkan dan
mengabulkan segala do’a adalah Allah SWT karena saat berziarah

masyarakat melakukan zikir dan berdo’a. Berziarah ke kubur
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merupakan bentuk penghormatan kepada ruh nenek moyang yang
sudah meninggal dunia.

Setiap manusia sadar bahwa selain dunia fana ini ada sesuatu
alam yang tidak tampak (Koetajaningrat, 1997:203) menjelaskan
bahwa setiap manusia sadar bahwa selain dunia fana ini ada sesuatu
alam dunia yang tidak nampak olehnya dan di luar batas akalnya.
Berbagai atau tradisi menganut kepercayaan bahwa dunia gaib di
huni oleh berbagai mahluk dan kekuatan yang tidak dapat di kuasai
oleh manusia dengan cara-cara biasa dan karenanya dunia gaib
dasarnya ditakuti oleh manusia mahluk dan kekuatan yang
menghuni dunia gaib tersebut dikemukakan Koetajaninggrat sebagai
berikut:

a. Dewa-dewa yang baik ataupun yang jahat

b. Mahluk-mahluk halus seperti halnya para dewa juga ada
yang bersifat baik dan bersifat buruk atau jahat.

c.Kekuatan sakti yang dapat bermanfaat bagi manusia
maupun yang dapat membawa bencana.

Dalam suatu kepercayaan, orang dapat membayangkan dari
dunia gaib, termasuk dari mahluk halus, kekuatan sakti, keadaan roh-
roh manusia yang telah meninggal dunia, maupun dari bumi dan
alam semesta (Zidni, 2017:174-175).

Bagi masyarakat yang melakukan pengobatan di makam
keramat Yok percaya bahwa mereka dipedan atau ketemnk oleh orang
yang ada di dalam makam. Sehingga saat salah satu keluarga sakit
seperti sakit panas dan lainnya maka mereka mengambil aik mel-mel

ke makam sebagai syarat kesembuhan. Masyarakat masih percaya
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kepada sesuatu yang mengandung kekuatan-kekuatan gaib diluar
akal dan kemampunnya. Tradisi ini masih dipertahankan karena
banyak bukti kesembuhan yang dirasakan oleh masyarakat dan

bahkan tidak bisa disembuhkan oleh pengobatan medis sekalipun.

3. Pengobatan Medis yang Tidak Efektif

Pengobatan tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Sasak
selain karena motif keturunan dan kepercayaan vyaitu karena
pengobatan medis yang kurang memberikan perubahan. Sebagian
dari masyarakat yang berobat ke makam sebelumnya juga melakukan
pengobatan modern, namun kurang memberikan perubahann
sehingga memutuskan untuk mengambil ai& mel-mel ke makam dan
ada juga yang langsung berobat ke makam. Seperti yang disampaikan
oleh informan Fathurrahmah sebagai berikut:

“Terbin ta piak empu nono sakit to da tepu din Kedindi to ta berobat
endab laguk_yak da inik sebat terus nlek wab ida kete ngantik ku ida
loh mafkem no terus na arak sehat da arak angen da mangan, mula jak
kurus bebeak no. bam un wab ta bait aik jak timak ta loh dokter ke
pepa wah terus ban endah. Mun pengalaman ku sendiri no jak i laik
sakit mata ku koat ku bengkek berobat loh makem, yak ku gitak
langan I laik lagnk kereng ku bengkek no arak sebat na wah”.

“Kemarin cucn saya sakit, dia tinggal di Kedindi di sana dia berobat
tapi tidak bisa sembub abirnya dia pulang ke sini, saya bawa dia ke
matkam terus dia sebat ada nafsu makan, sebelumnya dia kurus sekali.
Kalan kita sudah ambil air biar kita berobat ke dokter juga tidak apa-
apa. Kalan pengalaman saya sendiri duln saya sakit mata tapi sering
dibawa ke makam untuk berobat, duln saya tidak bisa melibat jalan,
tapi karena sering dibawa berobat saya sembub” (Wawancara 2 Mei
2021).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa ada beberapa jenis
penyakit yang memang kurang efektif disembuhkan melalui jalur
medis dan ketika melakukan pengobatan di makam dan meminum
aik mel-mel tersebut masyarakat merasakan perubahan yang lebih
baik dari sebelumnya. Berbagai jenis penyakit bisa sembuh karena
kepercayaan masyarakat yang kuat. Adapun beberapa sakit yang
sudah dibuktikan oleh masyarakat seperti yang disampaikan oleh

informan Sa’rah sebagai berikut:

“Seknala ta pinak pisak laek panas keras, yakna inik mokobh ia wab
tanda na nono. Aku doang bengkek empu no keto berobat da nynit
idung, kuknk da doang kanca panas arak abmingguan, lagnk wab da
berobat no arak mokoh da wab sebat wah. Mun wab ta toang ciri-ciri
Sakit da jak yak ta ulak loh dokter terus niatang ta wah lek ta lalo
loh kubur yok no’.

“Duln sepupn saya sakit panas, tidak bisa gemmuk itu sudab tandanya.
Saya juga membawa cucu saya ke makam sering cubit-cubit hidung
knku dan demam yang tidak bisa sembub satn minggn lebih. Kalan kita
sudah tabu ciri-ciri sakit kita tdak perlu ke dokter langsung berniat
berobat ke kubur Yok” (Wawancara 10 Me: 20217).

Adapun yang disampaikan oleh informan Sulaeni sebagai

berikut:

“Becik belek toak lokak rata kete berobat no, pokok sedngak petanda
no wah kete doang ngeloh ida. Y ak na mele loh dokter no_yak na mele
sehat, ba kete wah bait aik ta arak wah sehat da aren jak syarat na.
Arak na lelek dengan toak ke nene ia turnt ta ia . macem-macem sakit
da arak no panas, girang da ngorek idung kukuk da, bangkol, pokokna
macem-macem walh apa jak niatang na dengan 1o’

“Kecil besar tna muda rata-rata berobat ke sini, pokonya kalau sudabh
ada tanda orang langsung datang ke makam ini. Ada yang tidak bisa
sembuly berobat ke dokter, mereka ke sini berobat dan sembub namanya
Juga syarat. Ini sudah dari orang tna kita dulu yang kita ikuti. Sakitnya
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macam-macan ada_yang sakit panas, garnk-garnk hidung dan kuku,
mandul, pokoknya macam-macam sudah apa yang diniatkan orang”

(Wawancara 20 Maret 2021).

Tidak hanya itu, adapun yang disampaikan oleh informan Siti
Raihanun sebagai berikut:

“Kalan pengalaman saya dulu itu saya tidak bisa punya anak selama

lima tabun, kemndian ada niat sendiri mengambil air ke sana,

alhamdnlilllab sekarang saya memiliki lima anak’ (Wawancara 1 Mei
2021).

Kepercayaan masyarakat yang kuat terkait dengan pengobatan
tradisional di makam keramat Yokini masih dilestarikan hingga saat
ini. Hal ini terjadi karena mereka percaya bahwa mereka dipedan atau
ketemuk oleh orang yang ada di makam tersebut, sehingga tardisi
pengambilan @ik mel-melmerupakan syarat atau ikhtiar dalam
kesembuhan masyarakat yang terkadang pengobatan medis belum
bisa memberikan perubahan yang lebih baik kepada masyarakat
yang berobat. Sehingga tradisi ini diperkenalkan oleh orang tua
terdahulu dan masih mempertahankan eksistensinya.

Inilah bentuk proses internalisasi yang terjadi. Internalisasi
adalah proses individu melakukan identifikasi dari di dalam sosio-
kulturalnya. Internalisasi merupakan momenpenarikan realitas sosial
ke dalam diri atau realitas sosial menjadi kenyataan subjektif. Secara
kodrati manusia memiliki kecendrungan untuk mengelompokkan.
Artinya manusia akan selalu berada di dalam kelompok yang

kebanyakan didasarkan atas rasa seidentitas.
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Dalam proses internalisasi ini juga sebagai proses pemaknaan
kembali kepada setiap individu. Di mana pengobatan tradisional di
makam keramat Yok ini dimaknaioleh masyarakat Sasak sebagai
syarat tempat melakukan pengobatan tradisional. Tradisi
pengobatan  tradisional ini masih tetap mempertahankan
eksistensinya karena merupakan tradisi yang dilakukan secara turun-
temurun. Kemudian dengan kekuatan kepercayaan dari masyarakat
yang sangat percaya bahwa dengan berobat ke makam merupakan
syarat dalam menyembuhkan penyakit. selain itu juga pengobatan
modern yang kurang efektif dalam menyembuhkan penyakit yang
diderita oleh masyarakat, sehingga masyarakat memilih untuk
melakukan pengobatan tradisional. Hal ini yang menjadikan tradisi
ini tidak masih tetap mempertahankan eksistensinya karena
masyarakat terus mengekspresikannya ke dalam dunia sosial.

Pokok pikiran Blumer juga membahas yakni makna itu
diperlakukan atau diubah melaui suatu proses penafsiran yang
digunakan  orang  dalam  menghadapi  sesuatu  yang
dijumpainya.Setelah melaui proses interaksi sosial dan memaknai
proses pengobatan maupun sesajen yang dibawa ketika berobat,
kemudian melaui proses penafsiran tradisi pengobatan tradisional
masih di lakukan hingga saat ini. Di mana berbagai penafsiran yang
dihasilkan oleh masyarakat seperti halnya bahwa tradisi yang
dilakukan secara turun-temurun. Kemudian dengan kekuatan
kepercayaan dari masyarakat yang sangat percaya bahwa dengan
berobat ke makam merupakan syarat dalam menyembuhkan

penyakit. Selain itu juga pengobatan modern yang kurang efektif
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dalam menyembuhkan penyakit yang diderita oleh masyarakat,
sechingga masyarakat memilih untuk melakukan pengobatan
tradisional. Hal ini lah sebagai upaya masyarakat Sasak dalam
melestarikan tradisi yaitu ikut terlibat di dalamnya dan menerima

tradisi tersebut melalui penafsiran dari individu itu sendiri.

E. Pengobatan Tradisional di Makam Keramat Yok

menurut Tokoh Agama

Ziarah kubur merupakan tradisi yang dianjurkan oleh ajaran
agama Islam dengan tujuan mendoakan orang yang sudah
meninggal dunia. Namun jika ada niat lain dianggap menyimpang
dari ajaran agama Islam. Seperti yang dilakukan oleh masyarakat
Sasak yang melalukan pengobatan di makam dengan mengambil azk-
mel-mel sebagai syarat kesembuhan. Seperti yang disampaikan oleh

informan H. Lalu Busairi sebagai berikut:

“Terkait dengan peengobatan dan pengambilan air itu kan hanya sugesti
saja, itn sebenarnya salah, kenapa kita tidak meminta sama Allab.
Kita ziarah makam itu bukan untuk memohon pada orang yang
meninggal, tetapi mendoakan dia dan kita juga supaya ingat suatu saat
kita akan mati”.’ Kita sebagai orang yang beriman setiap saat membaca
surah Al-lkblas itu sebagai keyakinan yang sangat kuat, tidak ada
Tubhan selain Allah. Adapun ornag-orang yang meninggal dunia
kewajiban kita beriarah dan mendoakan sesama muslim siapa pun dia
bukan saja orang alim orang biasa pun kita doakan. Tapi kenapa
banyak dikunjungi orang-orang alim? Karena dia diberikan oleh Allah
sebuah keistimewaan berupa ilnn, pengetabunan, kemudian di tengah-
tengah masyarakat dia sangat dibormati dan sangat dimuliakan. Jadi
penghormatan ulama ini juga di dalam agama itu sudab dianjurka, tapi
kalan misalnya meminta pada kuburan, naruh-narnb air di situ tidak
ada hubungannya orang meninggal dunia sudab tidak bisa apa-apa,
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tetapi karena adanya dorongan dari naluri atan yang disebut sugesti
maka itn yang membunatnya, farena keyakinan itu juga bisa
berpengarub kepada apa yang kita minta gitu”.

Itn merupakan adopsi dari ajaran agama Hindu-Budba itn, orang
Istam: tidak mengenal seperti itu sesunggubnya. Tidak ada hubungannya
dengan kembang, sesajen, menyan, itu kan tradisi orang-orang Hindu.
Coba libat orang Hindn, kalan man ibadab harus ada kembang ,sajen,
kemudian  barus ada menyan. Ummat Islam ini banyak yang
terkontaminasi dengan hal-hal seperti itu farena pemabaman agama
yang kurang, kedna ilnu pengetabnan juga karena itu tidak rasional.
Maka duln yang berkembang juga di Ionbok awal-awal sebelum Islam
yang berkembangkan paham animisme dinamisme keperayaan tentang
hal-hal yang tahyyul. Sampai sekarang ini masih berkembang dalam
masyarakat, padahal pengajian di mana-mana pengajian Al-Qur'an
telah  diturunkan menjadi obat. Istilah orang tua itu ketemuk
merupakan istilah yang dibuat oleh orang tua terdabuln dan itn yang
diyakini turun temurun yang sulit dibilangkan atau sulit dirubah. Pola
[fikir masyrakat yang sudab terbentuk sejak awal” (Wawancara 1 Mei
2021).

Adapun yang disampaikan oleh Informan H. Awal sebagai
berikut:

“ladi kalau masalah pengobatan, memang perintah Allah SWT, kalan
sakit kita berobat. Tetapi berobat dengan cara yang telah dicontobkan
oleh rasul. Kalau berobat ke makam tidak ada dalam sunnab rasul.
Kita berobat ke dokter yang sudah jelas tugasnya menjadi dokter.
Zaman dabhulu tidak ada dokter di zaman nabi tetapi dinamakan tabib
memang dia membidangi racikan obat itn’. Tidak ada obat dan dokter
_yang bisa menyembubkan penyakit, melainkan kebhendak Allah SWT.
Berobat ke dokter cuma sebagai ikhtiar. Lamun proses pengobatan lek
makan: ino jak suatu kekelirnan.Bdue ie pengarubh Hindn Budba ini,
karena wah kan ia kte laek sehingga jank na tradisi na tipak Iombok.
Wab lengan laek na arak kepercayaan terhadap animisme dinamisme
ini ndh” (Wawancara 19 Juli 2021).
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Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai pandangan
Islam tentang pengobatan tradisional di makam keramat Yok
Seperti yang disampaikan oleh informan H. Lalu Busairi yang
merupakan tokoh agama dari Ormas Islam Nahdatul Wathan
menjelaskan bahwa pengobatan tradisional yang dilakukan oleh
masyarakat Sasak di makam keramat Yok merupakan hal yang tidak
sesuai dengan ajaran agama Islam. Ziarah kubur merupakan hal yang
dianjurkan dalam ajaran Islam, namun ketika ada niat lain seperti
ritual yang dilaksanakan itu merupakan hal yang menyimpang dari

ajaran Islam.

Al-Qur’an sebagai kitab suci agama Islam yang diturunkan
oleh Allah SWT sebagai obat. Namun sugesti masyarakat yang kuat
terkait dengan pengobatan dan pengambilan aik mel-mel yang
diyakini sebagai syarat kesembuhan dan merupakan tradisi yang
diyakini oleh masyarakat yang sulit untuk dirubah. Hal ini terjadi
karena pemahaman agama dan ilmu pengetahuan masyarakat yang

kurang sehingga mereka meyakini hal-hal yang tidak rasional.

Begitu juga yang di sampaikan oleh salah satu tokoh agama
dari Jamaah Tabligh (Seluruh Alam) yaitu H. Awal menyampaikan
bahwa pengobatan tradisioanal di makam keramat Yok tidak ada
dalam sunnah rasul. Proses pengobatan dan sejian-sajian yang
dibawa merupakan pengaruh Hindu-Budha yang datang ke Lombok

sehingga menjadi sebuah tradisi yang dipertahankan hingga saat ini.

Internalisasi adalah proses individu melakukan identifikasi dari

di dalam sosio-kulturalnya Internalisasi merupakan
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momenpenarikan realitas sosial ke dalam diri atau realitas sosial
menjadi kenyataan subjektif. Secara kodrati manusia memiliki
kecendrungan untuk mengelompokkan. Artinya manusia akan selalu
berada di dalam kelompok yang kebanyakan didasarkan atas rasa
seidentitas.

Dalam proses internalisasi ini juga sebagai proses pemaknaan
kembali kepada setiap individu. Proses internalisasi itu gagal jika ada
masyarakat yang memaknai berbeda terhadap pengobatan
tradisional di makam keramat Yok. Seperti menurut tokoh agama
yaitu H. Lalu Busairi bahwa pengobatan tradisional yang dilakukan
oleh masyarakat Sasak di makam keramat Yok merupakan hal yang
tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. H. Lalu Busairi mengatakan
bahwa ziarah kubur merupakan hal yang dianjurkan dalam agama
Islam, namun ketika ada niat lain seperti ritual yang dilaksanakan itu
merupakan hal yang menimpang dari ajaran agama Islam. Begitu
juga menurut informan H.Awal yang mengatakan bahwa
pengobatan tradisional tidak ada pada sunnah rasul dan lebih
memilih berobat ke dokter yang sudah jelas fokus pada bidang
kesehatan.Dalam hal ini informan tidak ikut terlibat dalam proses
pelestarian  tradisi pengobatan tradisional, karena memiliki
penafsiran yang berbeda dan tidak masuk dalam kelompok
masyarakat yang melakukan pengobatan tradisional di malam
keramat Yok.

Pokok pikiran Blumer juga membahas yakni makna itu
diperlakukan atau diubah melaui suatu proses penafsiran yang

digunakan orang dalam menghadapi sesuatu yang dijumpainya.
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Dalam hal ini H. Lalu Busairi menafsirkan bahwa pengobatan
tradisional yang dilakukan oleh masyarakat Sasak di makam keramat
Yok merupakan hal yang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. H.
Lalu Busairi mengatakan bahwa ziarah kubur merupakan hal yang
dianjurkan dalam agama Islam, namun ketika ada niat lain seperti
ritual yang dilaksanakan itu merupakan hal yang menimpang dari
ajaran agama Islam. Begitu juga menurut informan H.Awal yang
mengatakan bahwa pengobatan tradisional tidak ada pada sunnah
rasul dan lebih memilih berobat ke dokter yang sudah jelas fokus
pada bidang kesehatan. Dari hasil penafsiran tersebut informan
tidak ikut terlibat dalam pelestarian tradisi pengobatan tradisional.
Karena menurut informan pengobatan ini merupakan hal yang
menyimpang dari ajaran agama Islam dan diperkuat dengan adanya

sugesti yang ada pada masyarakat.
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BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data dalam penelitian
Konstruksi Pengobatan Tradisional di Makam Keramat Yok Dasan
Lekong Kecamatan Sukamulia Kambupaten Lombok Timur dapat
disimpulkan bahwa sejarah munculnya makam keramat Yok berawal
dari seorang wali benama wali Sayyid Abdurrahmandari Tanjung
Priok yang datang ke Lombok untuk menyebarkan agama Islam.
Kedatangan Wali Sayyid Abdurrahman tentunya memiliki pengaruh
yang besar terhadap perkembangan Islam di pulau Lombok. Wali
Sayyid Abdurrahman dikenal sebagai sosok yang memilki jiwa
kemanusian yang tinggi (Yok) dalam bahasa Dasan Lekong yang
artinya diperhatikan. Setelah wafatnya Wali Sayyid Abdurrahman di
Dasan Lekong, banyak masyarakat yang datang untuk berziarah dan
pada akhirnya memiliki kepercayaan bahwa makam keramat Yok
sebagal syarat untuk kesembuhan penyakit karena makam Yok yang
dianggap memiliki kekeramatan atau kemulian oleh masyarakat
schinga dijadikan tempat pengobatan tradisional.

Proses pengobatan yang dilakukan yaitu masyarakat
mengambil aik mel-mel. Aik mel-mel yang diartikan sebagai air dingin
yang dipercaya sebagai air kehidupan oleh masyarakat. Zikir untuk
lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt. Pembakaran kemenyan
(ngukup),Noukup adalah istilah dalam bahasa Sasak khususnya di
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daerah Dasan Lekong di mana proses ini dilakukan ketika
kemenyan dibakar dengan lapis kelapa yang sudah dikupas dan
dibakar hingga meresap. Penyiraman makam dan mandi kembang
pada keluarga yang sakit serta membersihkan diri ketika telah
sembuh.

Adapun sajian yang dibawa seperti kekembang yang dimaknai
sebagal variasi dan menambah wangi saat mandi, kemenyan yang
dibakar sebagi tanda ada orang yang datang berobat, daun sirih,
buah pinang, apur dan rokok yang digunakan untuk mamaq oleh
orang tua terdahulu.

Alasan masyarakat masih mempertahankan tradisi pengobatan
tradisional di makam keramat Yokkarena merupakan pengobatan
turun-temurun yang dilakukan oleh orang tua terdahulu dan masih
dilakukan oleh masyarakat hingga saat ini. Kepercayaan masyarakat
yang kuat di mana dengan melakukan zikir dan do’a masyarakat
percaya bahwa yang menyembuhkan adalah Allah SWT dan berobat
ke makam merupakan ikhtiar sebagai syarat dalam menyembuhkan
penyakit. Pengobatan medis yang kurang efektif terhadap
kesembuhan tentunya menjadi alasan masyarakat masih
mempertahankan tradisi pengobatan tradisional. Karena ketika
berobat ke pengobatan modern dan belum memberikan
kesembuhan maka masyarat melakukan pengambilan aig mel-mel ke

makam.
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